Struktur bahasa Balantak by Rozali, Latif et al.

0+ --c::, 
TIDAK OIPERDAGANGKAN UNTUK UMUM 
• 









Ny. Nurhayati P. 

... ; , 
IJI J I , A ~ 
\ YA Ai 
H 
PUSAT PEMB li~ .o,ArJ D1\ N PEf:GEMBANGAN BAHASA 
6T) fb?. 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 








ISBN 979 459 190 4 
Perpu3takaall PU sat i' embinll andlln 
ge;tJbJll llcn Bahasa ~Jo IKla5 if fasi 
.ri.!~ bttJ _Y'f1 . tiZJ~ ~J 
~ t ~ °'1- s.J~>ffi I TId 
Hak cipta dilindungi oleh undang·undang 
Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang diperbanyak dalam bentuk apapun 
tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali dalam 'hal pengu tipan untuk keperlu· 
an penulisan artikel atau karangan ilmiah. 
Staf Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta: 
Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil (Pemimpin Proyek), Drs. K. Biskoyo (Sekretaris), 
A. Rachman Idris (Bendaharawan), Drs. M. Syafei Zein, Nasim, dan Hartatik 
(Stat). 
Pewajah kulit: K. Biskoyo 
iv 
-
Pada suatu hari, mereka berembuk untuk membuat kebun. Mereka 
saling memberi tahu apa yang akan kit a tanam di kebun nanti. Mereka bicara, 
"Kalau saya kebunku akan kutanami pisang. Kera bertanya, "Apa kau akan 
tanam?" Kura·kura bicara, "Aku tanam pisang. Jadi, kalau begitu, kita baku 
tanding! Siapa punya sebentar duluan berbuah." Mereka sudah setuju supaya 
baku tanding. Mereka sudah pergi membuat kebun . Setelah selesai menanam 
pisang, masing·masing setiap hari, mereka saling bersama pergi meliliatnya 
dan saling bertanya tentang tanamannya (pisang) apakah telah berbuah atau 
belum. Kera berkata , "Kalau say a punya , saya hanya makan." Kura·kura 
berkata, "Kalau kepunyaanku sudah ada daunnya." Mereka setiap hari pergi 
melihat kebunnya. Pada suatu (satu) hari. mereka pergi melihatnya. Kura· 
kura bel1ka ta, Kepunyaanku telah berbuah. Kepunyaanmu kera bagaimana? 
Kalau kepunyaanku hanya untuk dimakan." Ada satu hari , kepunyaan kura 
telah masak. Dan ia ingin memetik buahnya, tetapi ia tidak sanggup me­
manjat. Ia berusaha sampai bagaimana ia telah sanggup memanjatnya . Ia 
memanjat dengan dadanya. Ia memanjat membelakang. Ia berusaha untuk 
memanjat pisang itu, tetapi tidak disanggupi. Akhirnya, ia memanggil si 
kera supaya memanjatkan dan membagi dua pisangnya. Kata kera, ia hanya 
10mpat dengan satu kakinya sudah sampai. Kera mulai makan bualmya yang 
sudah masak . . Kura memanggil , hai kera jatuhkan untuk saya, tetapi kera 
tidak mau menjatuhkan. Kura berkata, "Jatuhkan saya walaupun hanya 
kulitnya." Tetapi kera hanya senang-senang makan. "Kalau kau tidak mau 
menjatuhkannya, jatuhkan saja yang kecil." Tetapi kera tidak pusing. Kura 
telah marah kalau kau tidak menjatuhkannya kupinjam parangmu. Kata 
kera, " Ya! " Akhirnya, kura mengambil bulu yang ia runcing. Kemudian 
mulai menancapkanflya pada bagian yang gelap, agar supaya dia rasai. Begitu 
habis pisang, dia makan. Kura berkata, "Sebentar kalau kau turun jangan 
melompat di terang, sebab ada taiku kata kura. Dia melompat pada bagian 
gelap. Akhirnya dia kena ranjau. Dan mati di tempat itu juga. Kala kura­




Oga tia Rea ' 

'Kera dan Kura-kura' 

Insian saanu ilio rayaa? peleko kadak pabisani mamau ale? Rayaa? 
batantiti aupa mian asakonta nolalemna ale? hadik. Oga bisara, ka ai yaku 
ale? ku asokionku loka? Oga bisara aupa koon asokion . Rea bisara ai yaku 
mamau loka? Jadi ka kaiya kita baku tanding. Niamung badik misa alukon 
mimo" Rayaa? moposotinguimo kadak baku tanding. Rayaa? momeakmo 
mamau ale? Tia naenga baku tanding. Tekmo loka" simbaya-simbaya sanda 
ilio Rayaa? palelek mae? mangeligot tia pepokirari koom ko supamo loka" 
aur aupa nimokmo atau siampe? Oga bisara taena ka koonku tumbuh-tumbuh 
wosek. Rea bisara taena ko koonku insianmo ronana. Rayaa? sanda ilio mae? 
mongolongos alekna . Insian saanu ilio rayaa ? mae" mongologi. Rea taena ka 
koongku ninakmo. Kom oga umarno. Ka kongku IOngku tumbuwaesok . 
Insian saanu iii0 , ko oni rea natakmo. Tia ia nunkirakmo magati wakna tapi 
ia sianta mamoko meneok. Ia bausaha sampe ko upa kadak ia mamako 
manenek. Ia monenek rangap . Ia monenek angke-angkelek. Ia beusaha kadak 
mameko menenk tapi sianta mkaala. Akhirana, ia mongaIelo ? oga kadak me­
neneokon tai paebosom ruwa - loka?na. Taena oga indek tongke pensan. 
Raamo natuakn"a. Oga mulaimo mongkan wakna mian natakmo . Rea me­
ngelelok, hai oga tuangi aiyaku tapi ai oga sianta muntuongi. Tae.na rea. 
tuangi ai yaku mau tongko kuwangna. Tapi ai oga tongkok senang-senang 
mongkan ka sianta mau tongke. tuongi tome mau tongke itengma tapi oga 
sianta pusing. Rea masokmo ka ko sianta muntuongi yaku mansool bae­
koum . Talui indek oga akhirana rea mangala lombangan; mian ia sasomimo. 
Kira mulai tindokon na kopikaan bo magarambah , kadak bo rasa kaiyaa 
nokabusmo aloloka ia kan Tabui rea kadih ko tumumbur malan alia tumum­
bur na karaaran. Sabab insian taiku talui rea indek Kaia 10mpat na kopikaan . 





MasaIah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan 
bahasa dilUjukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia 
dengan bail< dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan ilU dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra 
dal am berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun 
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia diJakukan 
melalui penyuluhan ten tang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar dalam masyarakat serta penyebarIuasan berbagai buku pedoman dan 
hasH peneli tian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, bail< Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah , Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan' di (I) Daerah Istimewa Aceh, (2) 
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan , (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) J awa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, 
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (I 2) Kalimantan Barat, dan tahun 
1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah,. dan 
v 
(15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (I6) Lampung, (17) J awa Tengah, (I 8) Kalimantan Tengah, 
(19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang ber· 
kedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya 
terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah Istimewa Yogya· 
karta, (4) Bali. (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani peneIitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pe· 
ningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai, 
baik di Iingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemerintah Daerah serta 
instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan peneIitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai 
bidang ilmu, dan masyarakat umum. 
Buku Struktur Bahasa Balantak ini merupakan salah satu hasil Proyck 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Tengah tahun 
1985 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dari Palu. 
Untuk itu , kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih 
kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Sulawesi Tengah tallUn 1985 beserta stafnya, dan para peneliti , yaitu Latif 
Rozali, Asri Hente, Darwis Mustafa, Ny. Nurhayati P. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil., Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1991/1992; Drs. K. Biskoyo, Sekretaris; 
A. Rachman Idris, Bendaharawan; Drs. M. Syafei Zein, Nasim serta Hartatik 
(Staf) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Muhammad Fanani penyunting naskah buku ini. 
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Melekatnya mOrfem terikat pada morfem bebas menyebabkan terjadi. 
nya proses. morfofonemik. Proses morfologis dalam bahasa Balantak meliputi 
reduplikasi dan pemajemukan. 
Dalam struktur morfologis bahasa Balantak ditem~i kJitika yang terdiri 
atas proklitik dan enklitik . 
Dalam bidang sintaksis ditemukan frase sebanyak enam , yalmi frase 
nominal, frase verbal, frase adjektival, frase adverbial, frase numeralia, dan 
frase preposiSj. 
Dalam konstruksi endosentrik sUbtipe atributif ditemukan nominal , 
frase verbal , dan frase adjektival, dalam sUbtipe kordinatif ditemukan frase 
nominal , frase verbal , frase adjektival, frase numeralia dan frase adverbial 
dalam sUbtipe apositif dijumpai frase nominal . 
Dalam konstruksi eksosentrik subtipe direktif dan objektif ditemukan 
frase nominal dan frase preposisi. 
Jertis klausa bahasa Balantak adalah kJausa nominal sebagai subjek dan 
sebagai objek, klausa adjektival . dan klausa adverbial. Pola kalimat ' dasar 
bahasa Balantak antara lain , S· P, p. S, S . P .K(o), S . P . K (OK) . 0 , dan 
S· p. p. K. 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengungkapkan data dan mengemu· 
kakan deskripsi bahasa Balantak yang meliputi struktur fonologi, morfologi, 
dan sintaksisnya sebagai dokumentasi yang mungkin menjadi sumbangan pada 
pengembangan ilmu bahasa. 
Dalam pelaksanaan dan penyelesaian tugas penelitian ini cukup banyak 
hambatan yang dialami, an tara lain , sulitnya komunikasi ke lokasi penelitian 
serta kurangnya buku·buku kepustakaan yang mendukung. Namun, dengan 
bimbingan Tuhan Yang Mahabesar, penelitian ini dapat berjalan lancar dan 
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Balantak; dan tokoh·tokoh masyarakat serta para informan di Kecamatan 
Balantak dan Kecamatan Lam ala . 
Mudah·mudahan hasil penelitian "Struktur Bahasa Balantak" ini ber· 
manfaat bagi pembinaan kebudayaan nasional pada umumnya dan pelestarian 
bahasa·bahasa daerah pada khususnya. 
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Dalam mengakJ1iri laporan penelitian bahasa Balantak ini dapal disim· 
pulkall sebagai berikul . 
Bahasa Balantak adalah salah satu bahasa yang dipergunakan sehari·hari 
dalam pergaulan di Kecamatan Balantak dan Lamala, Kabupaten Ban ggai , 
Sulawesi Tengah. 
Pemakai bahasa Balantak berjumlah 22.335 orang. Komunikasi yang 
lancar dengan daerah lainnya menyebabkan bahasa ini sudah lerpengaruh 
dengan bahasa lain . Dengan demikian, komunikasi. mempermudah lambahan 
kosa kalanya berupa pinjaman kata, baik pinjaman kat a yang beradapt.lsi 
maupun pinjaman kala yang murni. 
Dalam bahasa Balantak lerdapal vokoid [i], [e] , [a], [uJ, dan [0] dan 
vokoid yang terlera di alas dalam proses penyebutannya pada benruk kata 
yang menimbulkan palalalisasi dan labialisasi. 
Selain vokoid di atas juga dijumpai kon toid-kontoid , antara lain [p] , 
[b], [I], [d], [k], [g), U], [s], [r), [n], [~], [m], /w/, /?I ,dan IY/. 
Pemakai vokal pad a posisi awal 4 kali , posisi lengah 5 kali, dan posisi 
akhir 5 kali . Pemakaian konsonan pad a posisi awal 14 kali , posisi tengah 14 
kali, dan posisi akJ1ir 10 kali. . 
Semivokal Iw I dan Iy I hanya lerdapat pada posisi tengah . Pola suku 
kata bahasa Balanlak terdiri alas Y, KY, VK, dan KVK. 
Morfologi bahasa Balantak lerdiri alas morfem bebas dan morfem 
lerikat. Morfem bebas terdiri alas nomina, verba awalan dan akhiran . 
49 
4) Kalimat Bi-transiti/ Akti/ 
Kalimat (a dan b) memiliki subjek pronomina, be rpredikat verba bi­
transitif diikuti oleh objek komplemen yang terdiri atas pronomina yaku dan 
kai, objeknya terdiri atas nomina atau frase nominal. 
Strukturnya: 	 S I NP + P IVT + Ad I N + Ad INP 
A pt Sc U 
5) Kalimat Transiti/ Pasi/ 
Kalimat (a dan b) di atas subjeknya terdiri atas nomina atau frase no­
minal , predikatnya terdiri atas frase verbal pasif, dan komplemennya terdiri 
atas nomina atau frase nominal. 
Strukturnya: SIN (NP) vt CO IN (NP)+ _p-+___ 
U pt CoV 
• 
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b) Kedua kalimat (a dan b) di atas berstruktur: 
~ ::c ~ Ad 1l\1p

.:\I pt I· u 
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derhanakan, yakni Ana?na iposuu? + Ana?na mawai dot, demikian pula hal­
nya kalimat (b) Rayaa? bantikon + Rayaa? mansaa? rankumna. Kedua kali­
mat itu berpredikat frase verbal yang verbal pertamanya berbentuk pasif 
(i-posuu? dan banti-kon). 
4.1.3.2 Srruktur KaJimat Dasar 
Kalimat dasar bahasa Balantak menurut strukturnya secara berturut­
turut diuraikan di bawah ini. 
1) Kalimat Ekuatzf Subjek + Predikat 
a) Kalimat yang subjeknya terdiri atas nomina atau frase nominal predi­
katnya terdiri atas verbal yang optimal sida atau nomina atau frase no­
minal, seperti pada kalimat (a, b, dan c). 
b) Kalimat yang subjeknya frase nominal dan predikatnya verba atau frase 
verbal. Kalimat ini dapat pula berpredikat insian seperti pada kalimat 
(e dan I). Jadi, predikat kalimat itu insian juga bersifat pilihan. Apabila 
predikat insian dipakai, predikatnya berbentuk frase nominal kepunya­
an na (laina). Akan tetapi, apabila predikat insian tidak dipakai, prefiks 
no--dan sufiks -kon dipakai . 
Strukturnya : 	 SIN (NP) + P ~E + Co IN (NP) 
A Sta Cos 
2) Kalimat Inversi Predikat + Subjek 
a) Kalimat yang terdiri atas predikat verba atau frase verbal. Afiks no-... -rno 
mengapit kat a kerja sekaligus berfungsi penanda kala perfect (sudah 
selesai). Subjeknya terdiri atas frase nominal. 
b) Kalimat yang predikatnya terdiri atas verba insian. Verbal insian juga
• 
bersifat pilihan. Subjeknya terdiri atas pronomina, frase nominal, dan 

frase numeralia . 

Strukturnya : +
~ ! 	I NPl't""I 
3) Kalirnat TransitifAktif 
a) 	Kalimat yang subjeJrnya terdiri atas frase nominal atau nomina, predi­
katnya verba transitif, dan komplemennya terdiri atas frase nominal 


























tanda.pengganti bunyi letup glotal 
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Kalimat (a) di atas terdiri atas elemen subjek frase benda mian katuu, 
elemen predikat kata kerja mamau, dan elemen komplemen (objek) terdiri 
atas frase benda laiganlla. Kalimat (b) mempu nyai elemen subjek kata ganti 
pelako ?, elemen predikat kata kerja transitif mawate, dan elemen komplemen 
(objeknya) kata benda ajo!}a. . ' 
Selain pola kalimat dasar BB yang memiliki elemen predikat kata kerja 
transitif satu, dijumpai pula elemen predikat yang bitransitif seperti di bawah 
ini. 
Bentuk Bi-transitif Aktif 
a. 1 Amin mantaraikaon y aku wewe maasin 
I KKd Ad IN: I NP 	 ~d I NP :ta- Sc 
Si Amin mantaraikon yaku wewe maasin 
(Amin) memberikan saya mangga mams) 
b. 	Tama?lJa montunuikon kai solo? 
Ayahnya membakarkan kami jagung 
Kalimat (a) dan (b) di atas terdiri atas elemen subjek masing-masing 
i Amin dan tama .?na, elemen predikatnya terdiri dari bi-transitif, yaitu manta­
raikon dan montunuikon. Bi-transitif dalam BB pada umumnya bersufiks ­
ikon dan elemen komplemennya (objek penyerta) y aku dan kai (kata ganti 
benda), dan elemen objeknya, yaitu wewe maasin dan sole .? 
Pola kalimat dasar BB di bawah ini mempunyai elemen predikat frase 
kerja. 
Bentuk Transitif Pasif 
Co IN (NP)~ 	I ~rp P I VPt 
Sta- COy 	 .. 
a. 	 Ana?na iposuu? mawai doi? 

'Anaknya' 'disuruh mengambil' 'uang' 

b. 	 Rayaa? bantikon mansaa? rankumna 
~ 
'mereka' 'diajarkan menghitung' 'jarinya' 
Kalimat (a) dan (b) di atas mempunyai elemen subjek frase benda 
ana .?na, dan pronomina rayaa?; elemen predikatnya masing-masing terdiri atas 
frase kerja transitif iposuu? mawai dan bantikon mansaa?; dan elemen komple­
mennya masing-masing nomina doi? dan frase nominal rallkumna. 
Kedua kalimat di at as pad a dasarnya terdiri atas dua kalimat yang dise-
KKep. kata kepunyaan 
KPenj . kata penjelas 
a adjektiva 




FN frase nominal 
0 objek 
OK objek penyerta 
P predikat 










vdt verba dasar transitif 
vi verba intransitif 
vt verba transitif 
FV frase verbal 




e. 	Sio-sio? insian !aina. 
'Burung mempunyai sayapnya.' 
atau Sio-sio? notaiakon. 
'Burung telah bersayap.' 
'(Burung bersayap).' 
Kalimat (a) di atas terdiri atas elemen subjek, i Badu, elemen predikat 
sid(T jadi (menjadi), dan elemen komplemen pe/ako pemburu. Demikian pula 
halnya kalimat (b) dan (c). Elemen sida bersifat mana suka sehingga kalimat 
di atas dapat menjadi (a) dan (b). . 
Untuk kalimat (e) dan (I) dalam bahasa Balantak mempunyai dua 
bentuk pola. Pola kalimat (e) elemen predikatnya notandukon 'telah bertan­
duk' tidak dipakai apabila elemen predikat insian 'mempunyai' dipakai. Pada 
kalimat (I) elemen predikat insian dipakai sehingga elemen komplemen lai 
sayap ditambah dengan penunjuk pemilik na. 
Bentuk inversi 
:ta-I ~ : I NP 
a. 	 notakamo tama?na i Ali 
'pergi sudah' 'bapaknya Ali' 
(sudah pergi bapaknya Ali atau ayah Ali sudah pergi) 
b. 	 insian alilima laiganna i Samad" 
'ada' 'lima rumahnya Samad' 
Kalimat (a) dan (b) di atas mempunyai elemen predikat, masing-masing 
notakamo dan insian, elemen subjeknya masing·masing tama?na i Ali 'ayah­
nya Ali' dan Samad. Elemen predikat insian dalam kalimat (b) bersifat. 
Transitif Aktif 
a. Mian katuu mamau laiganna 
: I NPI p IKKd ~d f NP2 
Sta 
mian katuu mamau laiganna 
'Orang itu' 'membangun' 'rumahnya' 
'(Orang itu membangun rumahnya).' 
b. Paleko? mawate ajona 
'Pemburu' 'menjerat' 'rusa' 
'(Pemburu menjerat rusa).' 
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b. Keterangan syarat 
C·tCl = R : relatif + P : vi .pron. 
ka taka yaku, sina?na musti mae. 
'Kalau pergi aku, ibunya pasti datang.' • 

'(Kalau aku pergi), ibunya pasti datang.' 

Dari contoh (b) di atas, pol a klausa adverbial dalam bahasa Balantak 
menunjukkan poJa inversi (P-S). 
4.1.3 Kalimat Dasar 
Kalimat dasar atau kalimat inti tersusun dari komponen yang terdiri 
atas kata-kata atau frase. Komponen pembentuk itu ada yang berfungsi BAB I 
sebagai elemen subjek, predikat, serta komplemen. KaJimat dasar tidak dapat 
PENDAHULUANdipecah menjadi dua kalimat atau lebih sehingga setiap bagian berdiri sendiri 
mewakili kalimat semula. 
Penetapan pol a struktur kalimat dasar bahasa Balantak pada dasarnya 
bertolak dari materi (unsur) yang membentuknya. 1.1 Latar Belakang dan Masalah 
Berdasarkan kriteria di atas, dapatlah ditentukan struktur kalimat dasar Bangsa Indonesia yang terdiri atas bennacam-macam suku bangsa (etnis)bahasa Balantak. Cara ini dilakukan dengan meneJiti kalimat dan wacana . . dan memiliki kebudayaan serta bahasa daerah yang beragam-ragam pula. Ke­
billlleka-an itu terjadi karen a banyaknya suku bangsa dan bermacanl-macam 
budaya, termasuk bahasa. Hal itu mempunyai dampak positif terhadap per­
4.1.3.1 Pola Kalimat Dasar 
Kalimat Ekuatif 
kem bangan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional apabila bahasa-bahasa 
a. 	 I Badu sida pelako daerah itu dimanfaatkan untuk mengisi kekurangan bahasa Indonesia. 
Salah satu bahasa daerah yang ada di Indonesia adalah bahasa Balantak . S 	i~ P I -KKE ~ 
Bahasa ini dipergunakan sebagai bahasa pergaulan sehari-hari dalam kalangan A Sta penduduk dua kecamatan dalam Kabupaten BanggaL di Sulawesi Tengah . 
I Badu sida pelako Kedua kecamatan itu ialah Kecamatan Balantak dan Kecamatan Larnala yang 
'1,3adu men(jadi) pemburu .' berpendud~k kira-kira 22 .335 orang. 
'(Badu pemburu), • Melihat jumlah pemakai yang relatif besar ini, bahasa Balantak perlu 
b. 	 Lankaina sida letu. diteJiti dan dideskripsikan, yang hasilnya bermanfaat untuk mengembangkan 
'Suaminya men(jadi) penyanyi.' bahasa daerah itu sendiri dan pengem bangan bahasa nasional . 
" c. 	Mian katuu sida ponaie. 
1 .2 lUjuan dan Hasil yang Diharapkan 
'Orang itu men(jadi) peladang.' 
'(Orang itu peladang atau tukang kebun).' Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan , peneJitian bahasa 
Balantak bertujuan : d. 	 Balulanna insian tandukna. 
(Anoanya mempunyai tanduknya .' a. memperoleh data .dan infonnasi tentang struktur bahasa Balantak yang 
(Anoanya bertanduk) meJiputi fonologi, morfologi, dan sintaksis; 
atau Balulanna notandukon. 

, Anoanya sudah bertanduk.' 
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b. memperoleh 	 gambaran tentang hubungan antara bahasa Balantak dan 
bahasa daerah lainnya di Sulawesi Tengah; dan 
c. 	mendapatkan data kemungkinan sebagai sumbangan kepada perkembangan 
ilmu bahasa dan pendokumentasian struktur bahasa Balantak. 
1.3 	 Metode Penelitian dan Kerangka Teori Acuan 
1.3.1 Metode Penelitian 
Data bahasa Balantak dikumpulkan dari seluruh pemakai bahasa itu 
dengan menggunakan metode Iinguistik deskriptif untuk memperoleh deskripsi 
yang memadai sehingga dapat menentukan ciri-ciri struktur. Pengumpulan data 
dilaksanakan dengan teknik wawancara melalui rekaman dan wawancara yang 
dilakukan menggunakan daftar kosa kata dasar sebagai bahan acuan pancingan. 
Dengan materi yang sama wawancara seperti ini dilaksanakan dengan 
infonnan yang berlainan. Tujuannya ialah untuk mendapatkan bentuk kata 
atau struktur yang baku. Di samping itu, telah dilaksanakan pula perekaman 
cerita rakyat asli Balantak sebagai sumber data untuk menyusun morfologi dan 
sintaksis dan sekaligus menjadi sumber pengenalan terhadap sosial budayanya.
•Namun, harus diakui bahwa jumlah cerita rakyat tidak dapat mencapai sasaran 
optimum karena sangat sedikitnya cerita rakyat yang hidup dalam masyarakat 
Balantak dewasa ini. 
1.3.2 Kerangka Teori Acuan 
Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini pada dasarnya meng­
gunakan teori struktural. Teori ini berpandangan bahwa setiap bahasa mem­
punyai struktur tersendiri. 
Karena beberapa teori struktural sesuai dengan banyaknya penganut 
aliran itu , peneliti tidak menekankan pada salah satu teori. Akan tetapi, ber­
landaskan pada pemikiran yang terdapat dalam tulisan-tulisan ahli Iinguistik. 
seperti Gleason (1961), Cook (l969), Nida (1963), Pike (1956). dan Parera 
(1978) serta sumber-sumber yang relevan. 
1.4 	 Populasi dan Sampel 
Daerah penelitian meliputi Kecamatan Lamala dan Kecamatan Balantak, 
yakni desa-desa pada kedua kecamatan itu baik desa pesisir maupun desa pegu­
nungan. Dengan demikian, populasi penelitian adalah masyarakat Balantak 
yang berada di ujung Tanjung Balantak. Namun, masih ada daerah penelitian 
yang belum .dijangkau karena sulitnya komunikasi. Karena masalah komuni­
kasi, penelitian memutuskan dua desa sebagai sampel, yaitu desa Balantak dan 
Larnala. 
Dari keempat contoh yang tertera di atas dapat dilihat bahwa relatif 
pronoun (R) kata penghubung mian 'yang' dalam bahasa Balantak muncul 
sesudah indefinit pronoun aupa, aumo karena P-nya terdiri atas verba tran­
sitif dan intransitif, kecuali kata ganti pronomina pipiaya 'berapa' karena di­
ikuti oleh nomina. 
2) Klausa Adjektival 
Klausa adjektival adalah sebuah kJausa yang mengerjakan tugas adjek­
tiva. Dia mencrangkan atau membantu menjelaskan tentang nomina, prono­
min a nomina , dan frase nominal dalam kalimat. 
Dalam bahasa Balantak struktur adjektival dapat diJukiskan sebagai 
berikut. 
Klausa Relatif =+ S : relatif Pron. + P : vi .kep. a 
(I) 	 KatIwmo alia? mian nopate tama?na. 
'Itulah anak yang telah mati bapaknya.' 
'Itulah anak (yang bapaknya telah meninggal).' 
atau =+.S : relatif Pron. + p:vt.pron. +L: RA (pron.) 
(2) Kaanmo sole ? mian rokononku mako?ona. 
'Makanlah jagung yang berikan ku kepadanya.' 
'Makanlah jagung (yang telah kuberikan kepadanya).' 
Dari tontoh yang tertera di atas dalam bahasa Balantak ditemukan 
perbedaan pola kalimat adjektival yang memakai verba transitif dan intran­
sitif. Pada contoh nomor (2) predikat klausanya diikuti oleh Sc (skoup) atau 
objek penyerta yang menjadi aksis langsung dari verba transitif rekoflon 
'diberikan' . 
3) Klausa Adverbial 
Klausa adverbial ialah klausa yang meJaksanakan tugas keterangan . • 
Kebanyakan adverbia menerangkan atau menambah keterangan ten tang 
verba atau frase verbal. Bahkan dan mungkin juga menerangkan adjektiva 
atau adverbia itu sendiri . 
Dalam bahasa Balantak ditemukan pola klausa adverbial sebagai ber­
ikut. 
a. 	Keterangan Waktu 

W-tCI =+ R : relatif + P:vi. pron. 

Komiu mO/lkaan wakitu notakaonku. 
Kamu makan ketika telah pergi aku 
'Kamu makan (ketika aku telah pergi).' 
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9) na/Palu 'difPalu' 
Frase ini mengandung dua unsur langsung na dan Ealu. Unsur-unsur 
langsungnya masing-masing berfungsi direktif dan aksis. Aksis sebagai pe­
nentu tempat. 
4.1.2 Klausa 
Klausa ialah satuan grammatikal berupa kelompok kata yang sekurang­
kurangnya terdiri atas subjek dan predikat, dan mempunyai potensi untuk 
menjadi kalimat (Kridalaksana, 1982: 85). 
Penguraian klausa dalam bahasa Balantak akan diun gkapkan berdasar­
kan katcgori kata atau frase dalam posisi subjek, objek , dan komplemen. 
1) Klausa Nominal 
Klausa nominal ialah klausa yang mengerjakan fungsi nomina atau 
frase nominal dalam sebuah kalimat. Dia. tidak dapat be rdiri sendiri. tClapi 
merupakan sebagian dari saw kalimat dan melakukan sam tugas. 
b) Sebagai Objek 
Struktur klausa nominal sebagai objek dalam bahasa Balantak dapat dilu­
kiskan sebagai beriku !. 
Relatif ObJek IIldefJlllt Klausa: + S : indefinit relatif pronoun + P: tv + cP Prep. 
Pron. 
(a) 	 Yaku sian sapa? aupa mian bisarakon cP irayaa.? 
'Saya tidak pandang enteng apa yang dibicarakan mereka.' 
Sa ya tidak pandang enteng tapa yang dibicarakan mereka) 
(b) 	 Aomiu inti pipiaya umuru Ina. 

'Kamu kenai berapa umurnya.' 

'Kamu tahu (berapa umurnya).' 

aJ Sebagai Subjek 
Struklllr klausa nominal sebagai subjek dalam bahasa Balantak dapat 
dilukiskan sebagai berikut. 
Indefinit klausa: + S : indefinil relatif pronoun + P =tv + ." 
(a) 	 Aupa mian nosokon musti ijaga: 

'Apa yang sudah ditanam harus dijaga.' 

(Apa yang sudah ditanam) harus dijaga. 

(b) 	 Aumo mian toka imbaari mawawa mantu. 

'Siapa yang pergi kemarin membawa bekal.' 

(Siapa yang pergi kemarin) membawa bekal. 
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Perlu dikemukakan bahwa pemiJihan kedua desa itu didasarkan pada 
pertimbangan bahwa di tempat itu cukup mendapatkan infonnan penutur 
asli yang teJah dewasa, yang inemadai pengetahuannya tentang bahasa Balantak 
secara mumi. 
1.5 	 Situasi Kebahasaan 
Kata balantak berasal dari bala 'pagar' dan ntak 'kita'. Jadi . balantak 
'pagar kita' atau 'benteng kita'. 
Menurut keterangan para infonnan , kata itu muncul sekitar tahun 1905 
pada waktu timbul perang Tobelo di Balantak. Perang Tobelo adalah perang 
antara kerajaan Temate dan tentara kerajaan Banggai. Setelah ten tara Ternate 
menaklukkan ten tara Banggai, mereka menyerang Balantak dan Lamala . 
Kata Balantak timbul karena para rajabersembunyi di suatu desa yang 
bernama Dale 'bahagia' karena aman dan tenteram sebelum serangan tentara 
Temate. Desa Dale dipagari benteng batu "baJa" , tempal berlindungnya para 
raja dan keluarganya bersama rakyat. Desa Dale. yang kemudian menjadi 
Balantak, dijadikan pusat perlawanan terhadap tentara Tobelo. 
1.5.1 	Van'asiDialek 
Bahasa Balantak dapat dikatakan cukup homogen karena tidak terpe­
ngaruh oleh status sosial pemakainya dan tidak terdapat dialek bahasa lain­
nya , kecuali dialek Balantak dan dialek Lamala . Berikut ini dijumpai variasi­
variasi kosa kata. 
Bahasa Balan tak Bahasa Balan tak 
di desa Bawn tak di Tongke Lamala Bahasa Indonesia 
ajaran adaran 'kuda' 
jonga donga 'rusa' 
atuk tatuk 'anak laki-Iaki' 
daok dawok 'ipar' 
sian kasian 'tidak ada' 
budek dek 'tidak mau 
igok ilik 'panggilan kepada 
perempuan' 
pikak pirik 'gelap' 
beras milltak 'basah' 
1.5.2 Peminjaman Kata 
Kota Kecamatan Balantak sangat lancar hubungannya dengan daerah 
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lain . Minat untuk memajukan pendidikan di daerah itu sangat besar sehingga 
penduduknya banyak yang bersekolah di tempat lain. Dengan demikian , 
bahasa Balantak sudah men'ambah kosa katanya , berupa pinjaman kata, baik 
yang beradaptasi maupun pinjaman murni. 
a. Pinjaman Kata ASing yang Beradaptasi 
Contoh: 

pasol 'pacul' bisara 'bicara' 

todo ' teduh' sapik 'sapi' 

malom 'malam' bataro 'bertaruh' 





b. Pinjaman Kata Asing Tanpa Perubahan 
Contoh: 

susu 'susu ' buaya 'buaya' 

gunting 'gunting' meja'meja' 

paku 'paku' tela 'tela' 

susah 'susah' urat 'urat' 
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2) sapeo ?na/ i Ali ' topinya/ Ali' 
Frase ini mengandung dua unsur langsung, sapeo? dan i Ali. Kesemua 
unsur langsungnya masing-masing berfungsi sebagai hulu dan rambahan. 
Tamba}zan frase ini menyatakan pemilik terhadap yang tersebut pada llUlu. 
Oleh sebab itu , tambahan berfungsi sebagai penentu milik. 
3) ruruwa/crwewe 'dua/mangga' 
Frase ini mengandung dua unsur langsung. nlruwa dan awewe. Unsur­
unsur langsung itu masing·masing berfungsi sebagai tambahan dan }zulu. 
Tambahan ruruwa menyatakan jumlah terhadap sesuatu yang disebut paJa 
hulu. Jadi, dia sebagai penerang jumlah. 
4) samba/Balantak 'gadis/Balantak' 
Frase ini mengandung dua unsur langsung, samba dan Balantak. Kedua 
ullsur langsungnya masing-masing berfungsi sebagai hulu dan tambahan. 
Tambahall Balantak menyatakan asal yang disebut pada hulu. Dengan demi· 
kian tambahan sebagai penentu asa\. 
5) taun/ koinii ' tallUn/ini' 
Frase ini mengandung dua unsur langsung, taun dan koin ii. Tambahan 
koinii menyatakan penunjuk terhadap hulu. Jadi, tambahan berfungsi sebagai 
penerang seperti yang tersebut pada hulu. 
6) ana?/tumpu 'tahun/cucu' 
Frase ini mengandung dua unsur langsung, ana dan tumpu. Unsur 
langsung tumpu menyatakan hubungan kordinasi dengan unsur langsung 
ana? Oleh karena itu , unsur langsung kedua menyatakan arti penjumlahan. 
7) mawawa/ mantu 'membawa/ bekal' 
Frase ini terdiri atas dua unsur langsung, mcrwawa dan manru. Kedua­
nya masing-masing berfungsi sebagai direktif dan aksis. Oleh karena aksis 
menjadi sasaran tindakan, ia menimbulkan suatu akibat yang dideritanya. 
Jadi , aksis menyatakan penentu penderita. 
8) ilelo/kaan 'dipanggil/makan' 
Frase ini terdiri atas dua unsur langsung ilelo dan kaall. Masing-masing 
berfungsi sebagai hulu ilelo dan tambahan kaan. Tambahan kaan sebagai 
penentu tujuan yang dinyatakan oleh hulu. Jadi, tambahan adalah penjelasan 
bagi hulu. 
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1) Preposisi na 'di' atau 'ke' 
H Prep. ~D 
na 'di' (ke) palu 'palu' 
na 'ke' ale 'kebun' 
2) Preposisi naambari 'dari' 
naambari 'dari' laigan 'rumah' 
naambari 'dari' sawa? 'sawah' 
3) Preposisi boko?ona 'untuk' atau 'demi' 
boko ?ono'demi' nagara 'negara' 
boko?ona 'untuk' tama? 'bapak' 
Proposisi yang tertera di atas berfungsi direktif yang diiringi aksis yang 
menyatakan tempat, pronomina, dan nomina. 
Dari uraian itu dapatlah dikemukakan bahwa jenis frase yang ditemu­
kan dalam bahasa Balantak, baik dalam konstruksi endosentrik maupun 
konstruksi eksosentrik adalah sebagai berikut : 
I) frase nominal; 
2) frase verbal; 
3) frase adjektival; 
4) frase numeralia; 
5) frase advetbia ; dan 
6) frase preposisi. 
4.1 .1.3 Arti Struktural Frase 
Perpaduan unsur-unsur langsung itu mengakibatkan timbuJnya suatu 
arti struktural. Adanya arti struktural tidaklah berarti bahwa arti leksikal 
kata-kata yang membentuk frase itu hilang, melainkan arti leksikal itu ber­
sarna-sarna mendukung arti struktural frase yang dibentuknya_ 
Dengan perpaduan unsur-unsur langsung dari frase , arti frase secara 
struktural dalam bahasa Balantak dapat dilukiskan seperti berikut. 
1) karambau?/mol0'j0 'kerbau/gemuk' 
Frase ini mengandung dua unsur langsung karambau? dan molal)o. 
Kedua unsur langsung itu masing-masing berfungsi sebagai inti atau hulu, 
dan atribut atau tambahan. Tambahan dalam hal ini menyatakan keadaan 







Fonem adalah suatu kelompok tipe bunyi yang secara fonetis mirip. 
Dengan menunjuk pada istilah itu teknik mendapatkan fonem dengan pa­
sangan minimal tidak mengharuskan mengontraskan satu bunyi dengan semua 
bunyi yang lain dari satu bahasa yang diteliti. Misalnya, untuk menetapkan 
fonem Ibl tidak perlu mencari pasangan minimal an tara Ibl dan bunyi Ig/ 
karena kedua fonem itu tidak mirip jika dilihat dari daerah artikulasinya. 
Sebaliknya, bunyi-bunyi yang mirip itu perlu dibuktikan dengan pasangan 
minimal, apakah bunyi-bunyi itu satu fonem atau dua fonem yang berbeda, 
misalnya, bunyi I?I pada posisi tengah dikontraskan dengan bunyi Ikl kata­
kata Isolo?I 'korek' dan Isolokl 'arus' untuk menetapkan apakah I? I dan Ikl 
berupa dua fonem. Hal ini dilakukan karen a pada posisi akhir I? I dan Ikl 
tidak distingtif. .. 
2.2 Cara Analisis 
Penganalisisan sis tern fonem dalam bahasa Balantak digunakan cara­ o 
cara seperti berikut. 
1) Analisis dimulai dengan menentukan bunyi yang dapat diperoleh pada 
posisi awal, tengah, dan akhir; 
2) Kegiatan itu dilanjutkan dengan menganalisis bunyi yang berpasangan, 
vokoid dan kontoid perlu dibuktikan apakah bunyi-bunyi itu merupakan 





kan unsur terkecil yang berfungsi membedakan arti sehingga merupakan 
fonem yang berdiri sendiri. 
3) Untuk mendapatkan fonem perlu diadakan kontras dalam bentuk-bentuk 
pasangan minimaL baik pasangan vokoid maupun kontoid. 
4) Analisis dilanjutkan dengan mengadakan distribusi fonem dengan posisi 
awal, tengah , dan akhir. 
Selanjutnya, diadakan langkah·langkah memperbandingkan frekuensi 
pemakaian fonem pada tiga posisi itu. 
23 Deskripsi Fonetis 
Bunyi·bunyi bahasa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kelompok, 
yaitu vokoid dan kontoid (Samsuri, 1978: 103). Vokoid ialah bunyi yang 
dalam pengucapannya arus udara tidak terhalangi. Sebaliknya, kontoid ialah 
bunyi yang dalam pengucapannya arus udara mendapat hambatan. Berdasar­
kan uraian di atas bahwa bunYi-bunyi dalam bahasa Balanta!< secara fonetis 






















Vokoid-vokoid itu apabila ditempatkan dalam suatu skema dan akan 
tergam bar sebagai berikut. 
BAGAN VOKOID 
Posisi Lidah Depan Tengah Belakang 
Tinggi [iJ [u] 
Sedang [eJ . [0] 
Rendah [a] 
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Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dapat dilukiskan sebagai 
berikut. 
Contoh: 
T NP ~ M 
samba Balantak utusna i Badu 
'gadis Balantak' 'istrinya Badu' 
Aminah samba Balantak 
'Aminah' 'gadis Balantak' 
(2) Tipe Konstruksi Eksosentrik 
Sebuah konstruksi disebut eksosentrik apabila hasil gabungan itu ber­
lainan kelas atau bentuknya dari unsur bawahan langsungnya. Karena kelas 
gabungan itu tidak sarna dengan salah satu unsurnya, konstruksi eksosentrik 
selalu tidak mempunyai hu!u. 
Tipe konstruksi eksosentrik dibagi menjadi konstruksi eksosen trik 
objektif dan direktif. 
a} SUbtipe Konstruksi Eksosentrik Objektif 
Frase subtipe konstruksi eksosentrik objekti( dibentuk' oleh perpaduan 
verba yang berfungsi sebagai direktif diiringi oleh nomina yang berfungsi 
sebagai aksis dan merupakan sasaran direktif. Konstruksi seperti ini dapat 
dijumpai dalarn bahasa Balantak seperti berikut. 
P I V Ad I n 
~ ~ 
mawawa 'membawa' mantu 'bekal' 
melako 'memburuh' jona 'rusa' 
Nomina sebagai aksis menjadi objek verba sebagai direktif berfungsi 
sebagai predikat. 
b) Subtipe Konstruksi Eksosentrik Direktif 
Konstruksi eksosentrik direktif prepositional jika unsur langsungnya 
yang berfungsi direktif terdiri at as preposisi. Selanjutnya, unsur langsung 
lainnya terdiri atas nomina dan pronomina sebagai aksis. 
Dalam bahasa Balantak ditemukan beberapa preposisi, seperti na 'di' 
atau 'ke' naambari 'dari', dan boko?ona 'untuk' atau 'dernj'. Pemerian hu­
bungan antarunsur langsungnya dapat dilukiskan sebagai berikut. 
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Frase Adverbia 
1) Kordinasi Adverbia Waktu tanpa Kata Perangkai 
Adverbia pertama diiringi adverbia kedua. Pemerian hubungan an tar­





-imberi 'kemarin' kutun 'dulu' 

koinii 'sekarang' umbaa? 'tadi' 

2) Kordinasi Adverbia Waktu secara Aditif 
Adverbia waktu pertama dan kedua dirangkaikan dengan kata perangkai 
tia 'dan'. Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan sebagai 
berikut. 
Contoh: 
H ad T K.Peng. 
D M ~ 
imberi 'kemarin' tia 'dan' umbaa ? 'tadi' 
koinii 'sekarang' tia 'dan' lila? 'besok' 
3) Kordinasi Adverbia Waktu secara Altematif 
Adverbia waktu pertama dan kedua dirangkaikan dengan kabui 'atau'. 
Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan sebagai berikut. 
Contoh: 
T K.Peng. H ad ~ M D 
komii 'sekarang' kabui 'atau' umbaa? 'tadi' 
lila? 'besok' kabui 'atau' imberi 'kemarin' 
c) Subtipe Konstruksi Endosentrik Apositif 
Frase endosentrik apositif dapat mengandung unsur langsung dan 
apositif. Kedua unsur langsungnya mempunyai persamaan referensi, tetapi 



































seperti pad a 
seperti pada 
seperti pada 
seperti pad a 
seperti pada 
seperti pada 















[pitu] 'tujuh ' 
[pokot] 'tegang' 
[doe] 'jauh' 
[tidi?] 'air kencing' 
[kolon] 'tali' 
[Ienke] 'tertawa' 























/ya? a/ 'ini' 
/puyu/ 'ijuk' 




















p t k ? 






Nasal m n n 
Semi Vokal w Y 
BAGAN KONTOID 
2_4 Deskripsi Fonemis 
Deskripsi fonemis ini membahas berbagai jenis dan jumlah fonem 
bahasa Balantak. Setiap fonem itu disertai contoh dan terjemahannya ke 
dalam bahasa Indonesia. Untuk membuktikan eksistensi fonem bahasa 
Balantak, diadakan kontras seperti contoh berikut ini. 
2.4.1 Fonem Vokal 
Fonem vokal didapatkan dengan mengadakan kontras sebagai berikut. 
a) Iii: lei seperti pada Idoi? I : IdoeJ 
'uang' 'mengambil buah-buahan' 
Ira pi?I Irapel 
'kembar' 'petik' 
b) Iii : lui seperti pada Ipika?I Ipuka?1 
'gelap' 'jaring' 
c) lei : 101 seperti pada Ibete?1 Ibeto? I 
'terbit' 'ikan biasa' 
Isole?I Isolo?1 






memea? 'merah' kabui 'atau' bubulak 'putih' 
molulu? 'malas' kabui 'atau' masikat 'raj in' 
pore 'bagus' kabui 'atau' marutak 'hancur' 
Frase Numeralia 
1) Kordinasi Numeralia tanpa Kata Perangkai 
Numeralia pertama diikuti oleh numeralia kedua dan menyatakan pen­
jumlahan. Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan sebagai 
berikut. 
Contoh : 
H num H num 
D D 
ruruwa 'dua' totolu 'tiga' 
papaat 'empat' lilima? 'lima' 
2) Kordinasi secara Aditi! 
Numeralia pertama dan numeralia kedua dirangkaikan dengan kata 
perangkai tia 'dan'. Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan 
sebagai berikut . 
Contoh: 
H num T K.Peng. H num 
D M D 
sampulo? 'sepuluh' tia 'dan' ruruwampulo? 'dua puluh' 
papaat 'empat' tia 'dan' lilima? 'lima' 
3) Kordinasi Numeralia seCCffa Altemati! 
Numeralia pertama dan kedua diantarai oleh kata perangkai kabui 
'atau'. Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan sebagai berikut. 
Contoh: 
H num T K.Peng. H num 
D M D 
totolu 'ketiga' kabui 'atau' nonoom 'keenam' 
topipitu 'ketujuh' kabui 'atau' tosempulo? 'kesepuluh' 
J 
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3) Kordiruzsi Verba secara Aditif 
Verba l'ertama dan verba kedua dirangkaikan dengan kata ria 'dan'. 
Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan sebagai berikut. 
Contoh: 
T K.Peng. ~ M 	 ~ 
ala 'ambil' ria 'dan' wawa 'bawa' 
mawawa 'memo tia 'dan' manau ? 'membuat' 
bawa ' 
Frase Adjektiva 
1) Kordinasi Adjekriva ranpa Kara Perangkai 
Adjektiva diikuti oleh adjektiva. Pemerian hubungan antarunsur lang­
sungnya dilukiskan sebagai berikut . . 
Contoh : 
~ ~ 
mapanas 'panas' mopuut 'dingin' 

balaki 'besar' alayo? 'tinggi' 

2) Kordinasi Adjekriva secara Adiri! 
Adjektiva pertama dan adjektiva kedua dirangkaikan dengan kata ria 
'dan' . Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan sebagai berikut. 
Contoh: 
T K.Peng. ~ M 	 ~ 
masikar 
.
'rajin' ria 'dan' pande? 'pintar' 
memea? merah' ria 'dan' bubulak 'putih' 
mapanas 'panas' ria 'dan' karanan 'kering' 
3. Kordinasi Adjektiva secara Altematif 
Adjektiva pertama dan adjektiva kedua diantarai aleh kata perangkai 










'tam bah' 'ayam' 

e) /e/: /a/ seperti pada /bela/ /bala/ 
'Iuka' 'pagar' 
f) /a/ : /0/ seperti pada /basi? / /bosi?/ 
'baru' 'busuk' 
Berdasarkan pasangan a-f yang tertera di atas ternyata bunyi [i], [e], 
[u] , [a] , dan [a] di dalam bahasa Balantak mempunyai status fonem dengan 
lam bang Iii , lei , lui, /a/, dan lat. 
2.4.2 Fonem Konsonan 
Untuk mendapatkan fanem-fanem kansanan diadakan kontras sebagai 
berikut. 
a) /p/ /t/ seperti pada 	 /pitu? / /tiu?/ 
'tujuh' 'makanan' 
/pape?/ /pate?/ 
'anak kutu' 'mati' 
/puwa?/ : /tuwa?/ 
'jan tung 'tumbuh' 
pisang' 
b) /p/ /w/ seperti pad a 	 /apu/ /awu/ 
'api' 'abu' 




c) /p/ /k/ seperti pada 	 /puse/ /kuse/ 
'pusar' 'pus-pus' 
/pisi? / /kisi? / 
'Tan13s' 'daun kelapa' 
/lipu? / /Iiku? / 
'kampung' 'air tergenang' 
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e) /?/ /y/ seperti pada 
f) /n/ /d/ seperti pada 
g) /r/ /s/ seperti pad a 
h) /1/ /n/ seperti pada 
i) /p/ /y/ seperti pada 
j) /n/ /r;/ seperti pada 





/pu? u/ /puyu/ 
'pohon' 'ijuk' 









/rapa? / /sapa? / 




























' telur' 'ikan' 
/salan/ /salaIJ/ 
'jalan' 'lapis belang' 
sene/ /sene/ 
'busung' 'sum bing' 
/turon/ : /tulon/ 
'duduk' 'tunggaJ.' 




T K.Peng. ..... H pn . ~ M D"I 
Amir 'Amir' till 'dan' Badu 'Badu' 
Paboto 'penjudi' till 'dan' loka 'pisang' 
pOI}hulu 'pemimpin' 
," 
3) Kordinasi nomina dengan nomina secara alternatif : I 
r I
, Nomina pertama dan kedua diantarai oleh kata perangkai kabui 'atau '. l 
- Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan sebagai berikut. 
Contoh: 
T K.Peng. H n 
M D~ 
wolu? 'labu' : kabui 'atau' loka 'pisang' 
ana? 'anak' kabui 'atau' tumpu 'cucu' 
Frase Verbal 
1) Kordinasi Verba tanpa Kata Perangkai 
Verba pertama diiringi verba kedua. Pemerian hubungaIl antarunsur 




toka 'pulang' mae 'pergi' 

ninaa? 'disimpan' bealoon 'diambil' 

-. bisara 'bicara' baliman. 'bekerja' 

2) Kordinasi Verba secara Altematif 

'.. Verba pertama dirangkaikan dengan verba kedua dengan kata perangkai 













J, I iposuu? 'diajak' kabui 'atau' idelu 'dilarang' 




dauga 'masih' mopuut 'dingin' 
labian 'Iebih' mawawar 'berat' 
munturani 'makin' pande ? 'pintar' 
(c) Perpaduan Adverbia Waktu dengan Kata Tunjuk 
Keterangan waktu sebagai hulu diiringi kata tunjuk sebagai tambahan. 










b) Tipe KOnstlUksi Endosentrik Subti,ne Kordinati! 
Frase yang termasuk tipe konstruksi endosentrik kordinatif ialah kon­
struksi yang semua unsur Jangsungnya mempunyai fungsi sarna. 
Frase Nominal 
1) Kordinasi Pronomina dengan Pronomina tanpa Kata Penghubung 
Pronomina pertama diikuti oleh pronomina kedua. Karena kedua 
unsur langsungnya tidak boleh saling berganti , keduanya berfungsi hulu. 

































































































Pronomina pertama dan pronomina kedua dian tarai oleh tia 'dan'. yang baru 
Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan sebagai berikut. dibakar' 
r) It I Inl seperti pada 
s) Inl Ikl seperti pad a 
t) IIjI Im l seperti pada 
u) It I I?I seperti pada 
v) Ikl I?I seperti pada 
w) Inl Iml seperti pada 
x) Ijl Igi seperti pada 
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'otak' 'duri rotan' 
Iboanl Iboakl 





f'r;ea? I Imea?1 
'kunya' 'merah ' 
lliT)al Ilimal 
'paling ' 'tangan ' 
Isapitl Isapi? I 
sembunyi' 'sapi' 




Iwarutl Iwaru? I 
'kudis' 'pohon waru' 
Isolokl Isolo? I 
'aTUs' 'korek' 
Itobokl Itobo? I 
'keris' 'perbaiki' 
Isiokl Isio? / 







lijo? I /igo'?I 





mola? 'selalu' tumo?ro ? 'singgah' 
musti 'pasti' taka 'datang' 
(d) 	 Perpaduan Verba dengan Verba 
Verba pertama berfungsi hulu dan verba kedua berfungsi sebagai 







itelo 'diajak' pulelu 'berkelahi' 
ijagai 'dijagai' baliman 'bekerja' 
ilelo 'dipanggiJ' kaan 'makan' 
Frase Adjektival 
(a) 	 Perpaduan Adjektiva dellgan Adverbia 
Adjektiva berfungsi !zulu diiringi oleh kata keterangan sebagai tam­







mooger 'kencang' tuu 'sekali' 
mopuut .'dingin' koinii 'sekarang' 
mapanas 'panas' imberi 'kemarin' 
(b) 	 Perpaduan Adverbia dengan Adjektiva 
Kata keterangan berfungsi tambahan diiringi oleh kata sifat sebagai 
hulu. Pemerian hllbungan antarunsur langsungnya dilukiskan sebagai berikut. 
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(g) Perpaduan Nomina dengan Numeralia 
Nomina berfungsi sebagai hulu didahului numeralia sebagai tambahall. 
Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan'Sebagai berikut. 
Contoh: 















(a) Perpaduan Verba dengan Adverbia 
Verba sebagai hulu diiringi adverbia sebagai tambahan. Pemerian hu­
bungan antarunsur langsungnya dapat dilukiskan sebagai berikut. 
Contoh: 
H N ~ad M ID 
bistira · 'bieara' koinii 'sekarang' 
toka 'pergi' katun 'dahulu' 
peperai 'tunggu' kodi?si sebentar' 
(b) Perpaduan Verba dengan Numeralia 
Verba berfungsi sebagai hulu diiringi numeralia sebagai tambahan. 
Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dapat dilukiskan sebagai berikut. 
Contoh: 
T Inurn ~ M ] 
minsoop 'masuk' 'saallu-saanu 'satu per satu' 
insian 'ada' saatu 'seratus' 
(c) Perpaduan Verba dengan Adjektiva 
Verba berfungsi hulu yang didahului oleh adjektiva sebagai tambahan. 
Pemerian hubungan antarunsur langsung,nya dapat dilukiskan sebagai berikut. 
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y) /j/ /y/ seperti pada 	 /ijo? / /iyo? / 
'hijau' 'ya' 
Dengan pembuktian pasangan-pasangan a-y maka terbukti bunyi-bunyi 
[p] , [t] , [k], [?], [b], [d], [j], [g], [m], [n], [9], [I], [r], [s], [w], dan 
[y] dalam BB ternyata masing-masing adalah fonem /p/, /t/, /k/, /?/, fbI, /d/, 
/j/, /g/, lsI, /r/, /m/, /n/, /9/' /1/, /w/, dan /y/. 
2.5 Distribusi Fonem 
Fonem-fonem hasil pasangan mmunum yang telah diklasifikasikan, 
kemudian didistribusikan dalam tiga posisi (jika mungkin) , yakni posisi awal, 
tengah, dan akhlr. Tidak semua fonem dalam bahasa Balantak , terutama 
konsonan , dapat menempati semua posisi dalanl kata. 
Berikut ini contoh daftar distribusi fonem bahasa Balantak. 
1) Distribusi Fonem Vokal 
Fonem 	 Posisi Awal Posisi Tengah Posisi A khir 
/il /inum/ /awin/ /asi/ 

'minum' 'pangku' 'dagu' 





/0/ /opu/ /kapos/ /pulo/ 

'telur' 'kapas' 'pulau' 

/a/ /apu/ Itano? I Ibelal 

'api' 'tanah' 'luka' 

lui 	 luwanl Ikura?1 lotiul 
'uban' 'hutan' 	 'keeil' 
2) Distribusi Fonem Konsonan 
Fonem 	 PosisiAwai Posisi Tengah Posisi Akhir 
/p/ 	 /puse/ /dapa/ Itunopl 

'pusa1' 'depa' 'tumit' 

Ib/ 	 Ibawu?1 lobesl 
'babi' 'tombak' 

Im/ Imeal /tama/ /piom/ 

'merah' 'bapak'· 'pejam' 





/t/ /takala/ /utak/ /sorat/ 

'kepala' 'otak' 'kaki' 
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/d/ dapa/ /tadi? / 
'depa' 'taji ' 
lsi /susum/ /asi/ /utus/ 
'ikan' 'dahl' 'saudara' 
/n/ /naun/ /ondu?/ /usan/ 
'bibi' 'embun' 'hujan' 
/1/ /Iima?/ /walu? / /manal/ 
'tangan' 'delapan' 'bisul' 
!j/ /jaran/ /ijo?/ 
'kuda' 'hijau' 
/y/ /ya? a/ /siyak/ 
,. "' 1111 'robek' 
/k/ /kuwan/ /wuku/ /utok/ 
'kulit' 'tulang' 'otak' 
/g/ /gora?/ /buga?/ 
'ribut' 'paru-paru' 
/?/ /pa? a/ /doso?/ 
~paha ' 'pan tang' 
/9/ /nor/ /PaIJa? / /turor,;/ 
'hidung' 'cabang' 'dud uk' 
/r/ /rapa? / /gora? / /tur/ 
'pukul' 'ribu t' 'Iutut' 
. Untuk mengetahui pemakaian setiap fonem dalam bahasa Balantak diada­
kan perincian pemakaiannya dalam diagram berikut ini. 
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Contoh: 
w 	 ~ 
ajaran 'kuda' . maJ)aan 'jinak' 
wewe 'mangga' maasil) 'manis' 
ana? 'anak' bobo ? 'bodoh' 
(d) 	 Perpaduan Nomina dengan Pronomina 
Frase nominal (kepunyaan) berfungsi hulu diiringi pronomina sebagai 
tambahan. Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dapat dilihat sebagai 
berikut. 
Contoh: 
~ I pron. ~ 
sapeo?na 'topinya' Ali 'Ali' 
samba ' gadis' Balantak'Balantak' 
tandu ?na karambau ? mai 'kami' 
' tanduknya kerbau' 
(e) 	 Perpaduan Nomina dengan Nomina 
Nomina yang pertama berfungsi hulu diirin'gi nomina kedua sebagai 
tambahan. Nomina pertama (H) selalu diberi enklitik kepunyaan. Pemerian 
hubungan antarunsur langsungnya dapat dilukiskan sebagai berikut. 
Contoh: 
Posisi Konsonan Semivokal Vokal lumlah 
fbi , / t/ , /1/ , lsi , /m/ , Ii! 
/n/, /w/ lei 
Awal /k/, /d/, /p/, /g/, /r/ , /y/ /a/ 
/n/, /:;/, /j/. lui 
lumlah 14 2 4 20 
- ­
H KKep. 
0 	 ~ 
watuna 'batunya' wer 'air (kali)' 
susumna 'ikannya' rumbia 'rumbia' 
([) 	 Perpaduan Nomina dengan Kata Tunjuk 
Nomina berfungsi hulu dan kata tunjuk sebagai tambahan. Pemerian 
hubungan antarunsur }angsungnya dapat dilukiskan sebagai berikut. 
Contoh: 
T KPenj . ~ M 
mian 'orang' katuu 'itu' 
DIAGRAM PEMAKAIAN FONEM bembe 'kambing' kinii 'ini' 
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kategorikan dalam tiga subtipe. Setiap frase akan diperi!<an unsur pembentuk­
nya seh.ingga dapat diketahui dan kelas kata apa saja frase itu dapat dibentuk. 
(2) 	 SUbtipe Konstruksi Endosentrik Atributif 
Unsur-unsur frase sUbtipe atributif mempunyai fungsi yang sarna 
dengan salah satu unsur langsungnya. Salah satu di an tara unsur langsungnya 
berfungsi sebagai hulu (H) dan yang lain sebagai tambahan (T). 
Frase Nominal 
(a) 	 Perpaduan Nomiruz dengan Verba 
Nomina sebagai hulu dan verba sebaga.i tambahan Pemerian hubungan 





mia') 'orang' bow 'berjudi ' 
loka? 'pisang' amuton 'peram' 
poki ' terung' asokon 'tanam' 
(b) 	 Perpaduall Pronomiruz dengan Adjektiva 
Pronomina berfungsi hulu diiringi adjektiva sebagai tambahan. Pemerian 
hubungan antarunsur langsungnya dapat dilukiskan sebagai berikut. 
Contoh : 
H pn wD 
pa!}hulu 'pemimpin' pande? 'pintar' 
sando 'dukun' molulu? 'malas' 
po')t1le 'tukang kebun' masikat ' rajin' 
(c) 	 Perpaduan Nomina dengan Adjektiva 
Nomina berfungsi hulu diiringi adjektiva sebagai tambahan. Pemerian 
hubungan antarunsur langsungnya tampak sebagai berikut. 
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Posisi Konsonan Semivokal Vokal lumlah 
Ib/, It/, Ill , /i/ 
lsI, Im/, In/, leI 
, 
Tengah Ik/, Id/, Ip /, Iw/,/YI lal 
Ig/, f?/ , Ir/, lur 
IT)I, /j / . ~~ leI 
Jumlah 14 2 5 21 
-­ - - -
DIAGRAM (LANJUT AN) 
Posisi Konsonan Semivokal Vokal lumlah 
Akhir 
Ip/, Im/, Itl , 
lsI , In /, Ill, 






lumlah 10 5 15 
DIAGRAM (LANJUTAN) 
Distribusi fonem konsonan dalam daftar itu menunjukkan bahwa 
fonem leI dan /? I tidak terdapat pada posisi awal , sedangkan semua fonem 
dalam bahasa Balantak dapat menempati posisi tengah . 
Untuk posisi akh.ir , semua fonem vokal mendapat tempat , sedangkan 
fonem konsonan Ib/ , Iw/, Id/ , Ij /, Igl serta semi vokal Iwl dan Iyl tidak men­
dapat tempat . 
2.6 	 Pola Suku Kata 
Morfem dasar bahasa Balantak dapat berupa satu suku , dua suku, dan 
tiga suku. Sejumlah kata yang telah diteliti oleh Tim Peneliti struktur bahasa 
Balantak membuktikan bahwa dalam bahasa itu tidak terdapat fonem vokal 
rangkap , tetapi terdapat konsonan rangkap . Yang dimaksudkan dengan rang­
kap bukanlah rangkap melalui batas morfem , melainkan rangkap di dalam 
batas suku kata . Dengan bukti-bukti itu , persukuan bahasa Balantak dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
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4) KVK contoh: 	 /ka-pos/ 'kapas' 
/sin-sin/ 'cincin' 
/ran-gas/ 'tanpa daun' 
Sesuai dengan analisis di atas, persukuan dalam bahasa Balantak ter­




&aI 	 ~ 
mawawa'membawa' mantu 'bekal' 

melako 'berburuh' jor;a 'rusa' 

(k) ~. 	W 
fUl 'di' palu 'palu' 

fUlmbari 'dari' laigan 'rumah' 

4.1.1.2 Tipe Konstruksi Frase 
Frase nominal laiganlkau 'rumah kayu' terdiri atas dua buah unsur 
langsung. Kedua unsur langsung itu mempunyai fungsi yang sarna. Unsur 
iaigan tidak dapat diwakili kau dan demikian pula halnya sawa?/tialale. 
Unsur sawa? tidak dapat mewakili ale (kedua unsur langsung hanya dihu­
bungkan oleh kata perangkai tia 'dan'. 
Frase nominal karambau?/molo;p 'kerbau gemuk' mempunyai fungsi 
yang sarna dengan salah satu unsur lainnya. Unsur langsung frase ini ialah 
karambau? yang dapat mewakili unsur mOloJo. Akan tetapi, unsur molo!Jo 
tidak dapat mewakili unsur karambau? 
Frase mawawa/mantu 'membawa bekal' unsur langsungnya berbeda 
kelas. Unsur langsung mawawa berfungsi direktif dan unsur langsung mantu 
sebagai aksis sehingga frase ini tidak berinti dan berartribut dan dernikian 
pula halnya frase na/palu 'di palu'. Jadi, frase 'laigan/kau 'rumah kayu' dan 
sawa?ltialale 'sawah dan ladang' termasuk frase yang kedua unsur langsung­
nya sarna. Frase iainnya, yaitu dari (b) sampai dengan (h) termasuk frase 
yang salah satu unsur langsungnya sarna. 
Frase U) mawawa/mantu 'membawa bekal' dan frase (k) nalPalu 
'di Palu' tidak mempunyai fungsi yang sarna d~ngan semua atau salah satu 
unsur langsungnya. 
Berdasarkan perbedaan yang tertera di atas, frase dalarn bahasa Balan­
tak dapat dibedakan at as dua tipe konstruksi. Kedua tipe konstruksi frase 
itu, yakni tipe kon~truksi endosentrik dan tipe konstruksi eksosentrik. 
(1) Tipe Konstruksi Endosentrik 
Frase dapat digolongkan dalarn tipe konstruksi endosentrik apabila 
frase itu mempunyai fungsi yang sarna dengan semua unsur langsungnya atau 
salah satu un sur langsungnya. Berdasarkan sifat hubungan antarunsur-unsur 
langsungnya, tipe konstruksi endosentrik. dalam bahasa Balantak dapat di­
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marawar 'be rat' 










tia 'dan' ale 'ladang' 
tia 'dan Amir 'Amir' 
BAB III 
MORFOLOGI 
3.I Proses Morfologis 
Pada bab terdahulu telah dibicarakan bentuk fonem dalam pola suku 
kata, Morfem dalam ballasa Balantak da'pat terdiri atas satu suku. dua suku. 
dan tiga suku, 
Dalam bagian ini dibicarakan proses dan konstruksi morfologis, Dalam 
penelitian bahasa Balantak terdapat morfem bebas dan morfem terikat. Jadi, 
uraian hanya berkisar pada proses morfologis yang berkenaan dengan pem­
bentukan kata, 
Proses morfologis bahasa Balantak terjadi melalui afiksasL reduplikasi, 
dan komposisi. Afiksasi dalam bahasa Balantak menimbulkan proses morfo­
fonemik. yakni perubahan fonem tertentu akibat proses morfologis, Proses 
morfologis terjadi dalam pembentukan nomina (n), verba (v), adjektiva (a) , 
dan numeralia (num), Contoh yang diberikan dalam bahasa Balantak diiringi 
dengan terjemahan dalanl bahasa Indonesia, 
3.2 Proses Morfofonemik 
Morfofonemik sebagai akibat proses morfologis, dalam bahasa Balantak 
terjadi akibat hubungan afiks dengan morfem kata dasar yang dilekatkan 
pada awalan moN°, 
1) Apabila 	moN- digabungkan dengan kata dasar yang berfonem awal p dan 





[boit] 'asah' ~ [memboit] 'mengasah' 

[palau] 'tumn' ~ [mempalau] 'menurullkan' 

[pakana] 'pasang' ~ [mempakana] 'memasang' 

[bontu l] 'dolong' + [membontulkan] 'mendorong' 

[bomBi] 'undang' + [membontili] 'mengundang' 

2) Apab ila moN- digabungkan dengan kata dasar yang berawal dengan fonem 




[tanati] 'sumbang' + [montanati] 'menyumbang' 

[damail 'damar + [mondamaikon] 'mendamaikan' 

[s<l9ku1] 'cangkul' + [monsapkul] 'mencangkul' 

(sampurj 'c ampur' + [monsampur] 'mencampur' 

UanjiJ ~ianji" + [monjanji] 'menjanji' 

[jaga] 'jaga' + [monjaga] 'menjaga' 
3) Apabila moN- digabungkan dengan kata dasar yang berawaJ dengan fonem 




[keke l 'ga!i' + [mo9keke] 'menggali' 

[gampa9] 'garnpang' ~ {mo,9gampa9kon] 'menggampangkan' 

[hansur] 'haneur' .0. [moghansurkon] 'menghancurkan' 

[ulei] 'tllntl lt' -+ [monulei] 'menuntut' 

[ampedasl 'dalam' + [monampedas] 'memperdalam' 

linum ] 'minum ' + [moninllm] 'meminum' 

4) maN- sebagai variasi dari maN· apabila ditambahkan pada kala dasar yang 




[layak] 'goda ' ~ [ma9alayak] 'menggoda' 

[leot] 'halang' + [maI}aleot] 'menghaJang' 

[nakat] 'angkat' + [malJanakat] 'mengangkat' 

[rawatJ 'berat ' + [marprawat l 'memberatkan' 

3.3 Afiksasi 
Peristiwa afiksasi dalam bahasa Balantak melipuii awalan dan akhiraIl. 
Distrib usi imbuhan y ang terdapat daJam bahasa Balantak se bagal berikut. 
1) awalan: moNo, maN. meN. poN. paN. peN, ko-, ni-, dan sao. 
2) akhirall : -kon. -i. -an . dan -on. 
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iUian katuu. mawawa wewe maasil! nambari ale. 
KlaT: P VdTS IFNI Ad I FP . ~d I FN2 
Ag Sta ~ 
MiaJ) katuu mawawa wewe maasi? nambari ale 
'Orang itu' 'membawa' 'mangga manis' 'dari kebun' 
FNl: T I KPenj . ~ M 
mia'} 'orang' katzlll 'itu' 
fN2: H I n T I ad
-::::-+.­
D , M 

wewe 'mangga' maasiry 'manis ' 

FP: T IPP H I n 
~ ~
nambari 'dari' ale 'kebun' 
FraSE: 'mia!J katuu', wewe maasi'}' dan naamhari 'ale merupakan satuan 
fuse ~':lng terkecil, yakni hanya terdiri dari dua ka l:J saja. 
4. ] ~' .1 K(JrlStr1.lksi Fraye 
Bl'rCla:sarkan analisis itu, dalam penulisan ini ditemui b(!berapa Frase 
yang berkullstruksi seperti di bawah ini. 





(b) H n 
0 M~ 
karamball? malaljo 
'kerbau' . 'gemuk' 
BAB IV 
SINTAKSIS 
4.1 	 Pengertian 
Sintaksis atau ilmu tata kalimat membicarakan konstruksi frase, klausa, 
dan kalimat. Sintaksis menyelidiki semua hubungan antarkata dan antarke· 
lompok kata atau antarfrase dalam satuan dasar sintaksis (Verhaar, 1982:70). 
Dalam bagian ini diuraikan pemerian struktur frase, unsur frase , pengo 
golongan frase, klausa, dan kalimat dasar. Dalam mengungkapkan frase, 
klausa, dan kalimat dasar. Dalam mengungkapkan frase, klausa , dan kalimat 
dasar bahasa Balantakdianalisis dengan metode tagmemik. 
4.1.1 Frase 
Frase merupakan suatu unit yang lebih tinggj tingkatannya daripada 
kata, tetapi lebih rendah daripada klausa dan kalimat . Unsur langsungnya ~ 
tidak dapat berfungsi sebagai subjek dan predikat (Samsuri, 1976 :50-77), 
melainkan hanya berfungsi sebagai inti dan atribut. J adi, frase adalah per· 
paduan dua kata atau lebih yang tidak memiliki ciri·ciri klausa. Jika per· 
paduan dua kata atau lebih memiliki subjek dan predikat, perpaduan itu 
disebut klausa. 
Frase dapat dibedakan atas dua tipe konstruksi, yakni tipe konstruksi 
endosentris dan tipe konstruksi eksosentris. Untuk menentukan frase dalam 
bahasa Balantak, di bawah ini disajikan suatu diagram. 
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Kemungkinan gabungan awalan dan akhiran atau yang biasa disebut 
simulfiks : 
moN... ·kon. moN-...-i, ni·... ·i, poN-... an, poN... -kon. poN-.. . -an, paN... -an. 
peN-.. .-an, dan ko-.. .-an. 
3.3.1 Pembentukan Nomina 
Dalam bahasa Balantak yang berfungsi membentuk nomina ialah 
poN-. pal";·. peN-, -on , -an. poN... -an , poN ... -on, peN... -on, ko·.. .-an. dan sao. 
a) Afiks poN-+V. paN-+V, dan peN·+V menyatakan pelaku perbuatan atau 
alat untuk melakukan perbuatan yang disebut oleh kata dasar. Awalan 
poN- biasa bervariasi sebagai paN- apabila V berawal dengan fonem /a/ 
atau /r/ ; poN· menjadi peN-; apabila V berawal dengan fonem /k/ diikuti 
oleh Ie/. 
Contoh: 
koyo 'bantai' ~ pongkoyo 'pembantai' 
Zoe 'gantung' ~ pongoZoe 'penggantung' 
nauki 'memilih' ~ pangalUlUki 'pemilih ' 
leot 'halang' ~ pengeZeotan 'penghalang' 
keke 'gali' ~ pengkekean 'penggalian' 
c) Bentuk V+-on 'membentuk nomina abstrak' 
Contoh: 
,.. ,
sap ms ~ SapOIl 'irisan' 
tulun 'tolong' ~ tuZunon 'pertolongan ' 
salUi 'tuduh' ~ salUion ' tuduhan' 
bontul 'dorong' ~ bontuZon 'dorongan' 
c) Bentuk ka·+ V +-an dan paN-+a-an 'membentuk nomina abstrak' 
Contoh: 

hansur 'hancur' ~ kahansuran 'kehancuran' 

idek 'jelek' ~ kaidekan 'kejelekan' 

bosi 'busuk' ~ kabosian 'kebusukan' 

kaamat 'baik' ~ pankaamatan 'perbaikan' 

alus 'halus' ~ panaZusan 'penghalusan' 

d) Bentuk sa·+n membentuk nomina yang berarti satu, seluruh, atau seisi. 
Contoh: 
/ipu 'kampung' ~ saUpu 'sekampung' 
karun 'karung' ~ sakarung 'sekarung' 
rombonan 'rombongan'~ sarom bongan 'serom bongan' 
ember 'ember' ~ saember 'seember' 
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3.3.2.Pembentukan Verba 3.6.2 Enklitik 
Dalam bahasa Balantak imbuhan yang membentuk verba ialah Contoh: 

moN-, moN-... -kon, maN-... -kon, ni-, ni-... -kon, dan ni-... -i. 
-ku '-ku' ~ kakanku 'makananku' 

-um '-mu' ~ bukuum 'bukumu' 

~
3) 	Bentuk moN-+v menyatakan melakukan pekerjaan yang tersebut pada -na '-nya' bukuna 'bukunya' 
~kata dasar. Verba ini tidak transitit·. 	 -mai '-kami' laiganmai 'rumah kami' 
-nta '-kita' ~ bukunta 'buku kita'Contoh: 
rayaa? 'mereka' ~ buktlrayaa? 'buku mereka'kot 'ikat' ~ mOllgkot 'mengikat' 

kolon 'potong' ~ mongkolon 'memotong' 

guas 'main' ~ I~wngguas 'bermain' y 

ufei 'tuntut' ~ rnongulei 'menuntut' 

keke 'gali' ~ mongkeke 'menggali' 

kait 'nyala' ~ mongkait 'menyala' 

b) Bentuk moN( a)-v+-kon berarti melakukan pekerjaan yang tersebu t pada 
kata dasar. Verba ini adalah transitif. 
Contoh: 

ruruki 'pilih' ~ mongarwukikon 'memilihkan' 

guas 'main ' ~ mongguaskon 'memainkan' 

kot 'ikat ' ~ mongkotkon 'mengikatkan' 

aror 'angkat' ~ mengarorkon 'mengangkatkan' 

gugur 'goyang' ~ nienggugurkon 'menggoyangkan' 

tusi 'dapat' ~ montusikon 'mendapatkan~ 

c) Bentuk v+-kon membuat verba imperatif verba perintah. 
Contoh : 
sampur 'campur' ~ sampurkon 'campurkan' 
soba 'coba' ~ sobakon 'cobakan' 
tusi 'dapat' ~ tusikon 'dapatkan' 
foe 'gantung' ~ foekon 'gantungkan' 
inum 'minum' inumkon 'minumkan'~ 
d) 	Bentuk ni-v membentuk verba pasif. 
Contoh: 
ator 'angkut' niator 'diangkut'~ 
gugur 'go yang' ~ nigllgur 'digoyang' 

inti 'kenaI' ~ niinti 'dikena}' 

koyo 'bantai' nikoyo 'dibantai'
~ 
layak 'goda ' ~ nilayak 'digoda' 
e) Bentuk moN+n membentuk verba aktif yang berarti membuat atau me­
lakukan seperti yang terse but pada kata dasar. 
----
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a) Gabungan n+n 	 Contah : 
gambar 'gambar' ~ monggambar 'menggambar'Contoh: 
50se 'dayung~ -? mombose 'mendayung' meja 'meja' 
meja pontulisan 'meja tulis' 	 sonto 'eontoh' ~ monsonto 'mencontoh ' pontulisan 'penulisan' 
buani 1ala' ~ mombuani 'menjala' 
kamara paat 'pahat' ~ monpaat 'memahat' kamara pemperaian 'ruang tunggu'pemperaian 'penungguan' 
f) 	 Bentuk moN-+a(i) membentuk verba yang berarti membuat atau membuat 
b) Gabungan v+n 	 l lebih seperti yang tersebut pada kata dasar ; moN-+a membuat lebih seperti 
Contoh: yang terse but pada kata dasar ; moN-+a membuat bentuk verba tidak 
bakurede 'mendahului' transitif, sedangkan moN-+a(i) membentuk verba transitif. 
"
bakurede tumetende ' Iomba lari' tumatende 'lar1' 

manalakon 'mengambilkan ' 

manalakon urusan ' tanggung jawab' urusan 'urusan' 








alayo alima 'panjang tangan'
alima ' tangan' 
3.6 	 Struktur Morfologis 
Dalam struktur morfologis bahasa Balantak terdapat morfem tunggal 
dalam wujud keeil. Posisi morfem itu terdapat di depan seperti halnya dengan 
prefiks; di belakang seperti halnya sufiks. Akan tetapi, itu bukan irnbuhan 
karen a mempunyai arti tetap (leksis). J adi, yang melekat di muka morfem 
lain adalah proklitik dan yang rnelekat di b~lakangnya adalah enklitik. 
3.6.1 	Proklitik 
Proklitik toro- mempunyai arti 'tukang' , 'juru' atau 'orang yang melaku­
kan pekerjaan' seperti yang tersebut pada kata dasar. Klitik dapat berpasang­
an dengan nomina dan verba. 
Contoh: 

gam bar 'gambar' ~ torogambar 'tukang garnbar' 

kuncin 'kunei' ~ torokuncin 'juru kune1' 

nani 'nyany!' ~ toronani 'penyanyi' 

,
ajar ' ajar' ~ torajar 'pengajar 

tulis ' tulis' ~ torotulis 'juru tulis', 'penulis' 

lukis 'lukis' ~ torlukis 'tukang lukis ' 

Contoh : 
ampudu 'pendek ' ~ mongampudui 'memendekkan' 
alalom 'dalam' ~ mongalalom 'memperdalam' 
alus 'halus' ~ mongalusi 'memperhalus' 
han sur 'haneur' ~ monghansur 'menghancur' 
balaki 'besar' ~ mom-balaki 'membesarkan' 
3.3.3 Pembentukan Adjektiva 
Dalam ballasa Balantak imbuhan yang membentuk adjektiva ialah -/lao 
Bentuk . a-na menyatakan tingkat perbandingan yang lebih (komparatlf). 
Contoh: 
,
alayo panjang' ~ alayo?na 'lebili panjang' 
itiu? 'keci!' ~ itiu?na 'Ie bih keeiJ ' 
molono ? 'gemuk' ~ m%na ?na 'Iebih gemuk ' 
babulak 'putih' ~ babulakna 'Iebih putih ' 
3.3.4 Pembentukan Numeralia 
Dalam bahasa Balantak yang membentuk numeralia ialah kO-.. .-na dan 
ba-. 
a) Bentuk ko-+num+-na menyatakan bilangan urutan . 
Contoh: 

rua? 'dua' ~ korua?na 'kedua' 

sompulo 'sepuluh' ~ kosompulo ?Ila 'kesepuluh' 

paat 'empat' -? kopaatna 'keempat' 

b) 	Bentuk ba-+num menyatakan pembatasan jumlah. 
Contoh : 
tolu ' tiga' ~ batolu 'bertiga' 
lima 'lima' ~ balima ' beTlima' 
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ruampulo 	 baruampulo 'berdua puluh' 
baruaruampulo 'berdua-dua puluh' 
bOllwl 'dorong' + bontulbontul 'dorong-dorong' 
oruan 'duduk' + oruoruan 'duduk-duduk' 
3.4 	 Reduplikasi ule? 'pulang' + ule?ule? 'pulang-pulang' 
kolon 'po tong' + kolonkolon 'potong-potong'Berdasarkan kata dasarnya reduplikasi atau perulangan dalam bahasa 
Balantak dapat dibedakan atas perulangan seluruhnya, perulangan sebagian 
berkombinasi dengan aftksasi. perulangan dengan peluluhan fonem, dan per­ 3.4.3 Reduplikasi Adjektiva 
ulangan yang hanya mempunyai arti apabila diulang. 
Perulangan adjektiva dalam ballasa Balantak dapat berupa perulanganKata dasar yang diulang dapat berupa nomina, verba, adjektiva, dan 
f seluruh dan sebagian kata dasar. Pada perulangan sebagian hanya unsur katanumeralia. 
kedua yang diulang seluruhnya. Arti perulangan adjektiva itu menyatakan 
'intensitas' atau 'sedikit'. Perulangan sebagian dapat berimbuhan.3.4. 1 Reduplikasi Nomina 
Contoh:Dalam perulangan bahasa Balantak ditemukan bentuk kata dasar yang 
kodi 'sedikit' kodikodi 'sebentar sekali'diulang seluruhnya dan sebagian dengan arti 'mainan' atau 'tidak sesungguh­ ~ 
aloa 'jauh' + aloaaloa 'sedikit jauh'nya' . Sebagian kata dasar mempunyai arti yang berbeda dari perulangannya 
karani 'dekat' + karakarani 'agak dekat'dan sebagian lagi hanya mempunyai arti apabila diulang. 
maidek 'jelek' + maimaidek 'sedikit jelek'
Contoh : rawat 'berat' + marawarawat 'berat-berat' 
ajaran 'kuda ' + ajaraajaran 'kuda-kuda' 	
-+balaki 'besar' balabalaki 'besar-besar' at au 
buani 'jala' + buabuani 'jala-jalaan' 
'agak besar' 
pae 'beras' + paepae 'gumpaJan kecil' donan 'cepat' + donandonan 'cepat-cepat'
loka 'pisang' + loka-loka 'nama rum put' 	 +alayo 'panjang' alalayo 'agak panjang' 

sio 'ayam' + sio-sio 'burung' 
 alus 'halus' + alualus 'halus-halus' 
palo 'penyakit' + palo-palo 'timba' 

nan tin 'anting' . + nantinnantin 'an ting-an ting' 

rana 'tanaman' + ranarana 'tanaman obat' 3.4.4 R edup/ikasi Numeralia 

poki 'terung' + pokipoki 'terung' 
 Perulangan numeralia dalam bahasa Balantak dapat berupa perulangan 
ebe + ebeebe 'insya Allah' seluruh atau sebagian kata dasar numeralia. 





tolu 't iga' tolutolu ' tiga-tiga' 3.4.2 Reduplikasi Verba 
pitu 'tujuh' pitupitu 'tujuh-tujuh'
Dalam bahasa Balantak terdapat perulangan seluruh kata dasar dan 
sampulo 'sepuluh' sampulosampu10 'sepu! uh-sepuluh' 
perulangan sebagian kat a dasar verba. Perulangan sebagian dapat berkombi­
rua 'dua' baruarua 'berdua-dua' 
nasi dengan imbuhan. Perulangan verba pad a umumnya menunjukkan peker­
ruampulo 'dua puluh' ruaruampulo 'duapuluh-duapuluh'jaan yang berulang-ulang, menyatakan intensitas atau melemahkan arti. 
Comah : 
3.5 Pemajemukan 
sampur 'campur' + sampursampur 'campur-campur' 

sankul 'cangkul' + sankulsankul 'cangkul sedikit' Proses persenyawaan dua kata atau lebih yang menimbulkan suatu kata 

tulun 'tolong' + montuluntulun 'bantu-membantu' baru disebut kata majemuk. Dnsur kata majemuk dapat terdiri atas satu kelas 

soba 'coba' + monsobasoba 'mencoba-coba' kata , dapat pula terdiri atas jenis kata lain. . 
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mampulo 	 bamampulo 'berdua puluh' 
bamaruampulo 'berdua-dua puluh' 
3.4 Reduplikasi 
Berdasarkan kata dasarnya reduplikasi atau perulangan dalam bahasa 
Balantak dapat dibedakan atas perulangan seluruhnya, perulangan sebagian 
berkombinasi dengan afiksasi, perulangan dengan peluluhan fonem, dan per­
ulangan yang hanya mempunyai arti apabila diulang. 
Kata dasar yang diulang dapat berupa nomina, verba, adjektiva, dan 
numeralia. 
3.4.1 Reduplikasi Nomina 
Dalam perulangan bahasa Balantak ditemukan bentuk kata dasar yang 
diulang seluruhnya dan sebagian dengan arti 'mainan' atau 'tidak sesungguh­
nya'. Sebagian kata dasar mempunyai arti yang berbeda dari perulangallnya 
dan sebagian lagi hanya mempunyai arti apabila diulang. 
Contoh: 

ajaran 'kuda' "* ajaraajaran 'kuda-kuda' 

buani 'jala' "* buabuani 'jala-jalaan' 

pae 'beras' "* paepae 'gumpalan kecil' 

loka 'pisang' + loka-loka 'nama rumput' 

sio 'ayam' "* sio-sio 'burung' 

palo 'penyakit' "* palo-palo 'timba' 

nantill 'anting' , "* nantinnantin 'anting-anting' 

rana 'tanaman' "* ranarana 'tanaman obat' 

poki 'terung' "* pokipoki 'terung' 

ebe "* ebeebe 'insya Allah' 

girin "* giringirin 'Ionceng' 

3.42 Reduplikasi Verba 
Dalam bahasa Balantak terdapat perulangan seluruh kata dasar dan 
perulangan sebagian kata dasar verba. Perulangan sebagian dapat berkombi­
nasi dengan imbuhan. Perulangan verba pada umumnya menunjukkan peker­
jaan yang benllang-ulang, menyatakan ilJtensitas atau melemahkan arti. 
Contob: 






sankulsankul 'cangkul sedikit' 
tulun 'tolong 
"* 
montuluntulun 'ban tu-memban tu' 





"* bontulbontul 'dorong-dorong' 
oruan 'duduk' oruoruan 'duduk-duduk'
"* 





3.4.3 Reduplikasi Adjektiva 
Perulangan adjektiva dalam bahasa Balantak dapat berupa perulangan 
., 	 seluruh dan sebagian kata dasar. Pada perulangan sebagian hanya unsur kat a 
kedua yang diulang seluruhnya. Arti perulangan adjektiva itu menyatakan 
'intensitas' atau 'sedikit', Perulangan sebagian dapat berimbuhan. 
Contoh: 

kodi 'sedikit' kodikodi 'sebentar sekali'

"* 
aloa 'jauh' aloaaloa 'sedikit jauh'
"* 
karani 'dekat' karakarani 'agak dekat'
"* 
maidek 'jelek' maimaidek ' sediki t j elek' 
"* 
rawat 'berat' marawarawat 'berat-berat'
"* 




"* donandonan cepat-cepat' 
alayo 'panjang' + alalayo 'agak panjang' 
a/us 'halus' alualus 'halus-halus'
"* 
3.4.4 R eduplikasi Numeralia 
Perulangan numeralia dalam bahasa Balantak dapat berupa perulangan 
seluruh atau sebagian kat a dasar numeralia. 
Contoh: 
tolu 'tiga' tolutolu 'tiga- tiga' 
pitu 'tujuh' pirupitu 'tujuh-tujuh' 
sampulo 'sepuluh' sampulosampulo 'sepuluh-sepuluh' 
nw 'dua' baruarua 'berdua-dua' 
ruanzpulo 'dua puluh' ruanwmpulo 'duapuluh-duapuluh' 
3.5 Pemajemukan 
Proses persenyawaan dua kata atau lebih yang menimbulkan suatu kata 
baru disebut kata majemuk. Unsur kata majemuk dapat terdiri atas satu kelas 
kata, dapat pula terdiri atas jenis kata lain. 
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a) 	Gabungan n+n 
Contoh : 
meja 'meja' 




kamara pemperaian 'ruang tunggu' pemperaiall 'penungguan' 
b) Gabungan v+n 
Contoh : 
bakurede 'mendahului' 




'mengambilkan' manalakon urusan 
' tanggung jawab'urusan 'urusan' 








alay o alima 'panjang tangan' 
alima ' tangan' 
3.6 Struktur Morfologis 
Dalam struktur morfologis bahasa Balantak terdapat morfem tunggal 
dalam wujud kecil. Posisi marfem itu terdapat di depan seperti halnya dengan 
preftks; di belakang seperti halnya sufiks. Akan tetapi. itu bukan imbuhan 
karena mempunyai arti tetap (Jeksis) . Jadi, yang melekat di muka morfem 
lain adalah proklitik dan yang melekat di belakangnya adalah enklitik. 
3.6.1 Proklitik 
Proklitik toro- mempunyai arti 'tukang', 'juru' atau 'orang yang melaku­
kan pekerjaan' seperh yang tersebut pada kata dasar. Klitik dapat berpasang· 
an dengan nomina dan verba. 
Contoh: 

gam bar 'gambar' ~ torogambar 'tukang gambar' 

kuncin 'kunci' + torokuncin 'juru kunci' 

nani 'nyanyi' + toronani 'penyanyi' 

ajar ' ajar' + torajar 'pengajar' 

tulis ' tulis' + torotulis 'juru tulis' , 'penulis' 






gambar 'gambar' ~ monggambar 'menggambar' 
bose 'dayung' ~ mombose 'mendayung' 
santo 'contoh' ~ monsonto 'mencontoh' 
buani 'jala' ~ mombuani 'menjala ' 
paat 'pahaC + monpaat 'memahat' 
f) 	 Bentuk moN-+a(i) membentuk verba yang berarti membuat atau membuat 
lebih seperti yang tersebut pada kata dasar ; moN-+a membuat lebih seperti 
yang tersebut pada kata dasar ; moN-+a membuat bentuk verba tidak 
transitif, sedangkan moN-+a(i) membentuk verba transitif. 
Contoh: 

ampudu 'pendek' + mongampudui 'memendekkan' 

alalom 'dalam' ~ mongalalom 'memperdalam' 

alus 'halus' + mongalusi 'memperhalus' 

hansur 'hancur' + monghansur 'menghancur' 

balaki 'besar' + mom-balaki 'membesarkan' 

3.3.3 Pembentukan Adjektiva 
Dalam bahasa Balantak imbuhan yang membentuk adjektiva ialah -na. 
Bentuk a-na menyatakan tingkat perbandingan yang lebih (komparatif). 
Contoh: 
alayo 'panjang' + alayo?na ' lebih panjang' 
itiu? 'ked]' + itiu Ina 'lebih kecil' 
molono? 'gemuk' ~ malonolna 'lebih gemuk' 
babulak 'putih' + babulakna 'lebih putih ' 
3.3.4 Pembentukan Numeralia 
Dalam bahasa Balantak yang membentuk numeralia ialah ko-... -na dan 
ba-. 
a) Bentuk ko-+num+-na menyatakan bilangan urutan . 
Contoh: 

rua? 'dua' ~ korua?na 'kedua' 

sompulo 'sepuluh' + kosompulo?na 'kesepuluh' 

paat 'empat' + kopaatna 'keempat' 

b) Bentuk ba-+num menyatakan pembatasan jumlah. 
Contoh : 
tolu 'tiga' ~ batolu 'bertiga' 
lima 'lima ' + balima 'berlima' 
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3.3.2.Pembentukan Verba 3.6.2 Enkiitik 
Dalam bahasa Balantak imbuhan yang membentuk verba ialah Contoh: 
moNo, moN-oo .-kon. maN-oo. -ko fl. ni-. ni-oo.-kon, dan ni-oo .-i. 
-ku '-ku' ~ kakanku 'makananku 
-um '-mu' ~ bukuum 'bukumu' 
~a) Bentuk moN-+v menyatakan melakukan pekerjaan yang tersebut pada -na '·nya' bukuna 'bukunya' 
kata dasar. Verba ini tidak transitif. -mai '-kami' ~ iaiganmai 'rumah kami' 
-nta '-kita' ~ bukunta 'buku kita' Contoh: 
ray aa? 'mereka' ~ bukuray aa? 'buku mereka'kot 'ikat' ~ mongko t 'mengikat' 

kolon 'potong' ~ mongkolon 'memotong' 

guas 'main ' ~ rpongguas ' bermain ' 

ulei 'tuntu1' ~ mongulei 'menuntut' 

keke 'gali' ~ mongkeke 'menggali' 

kait 'nyala' ~ mongkait 'menyala' 

b) Bentuk moN( a)-v+-kon berarti melakukan pekerjaan yang tersebut pada 
kata dasar. Verba ini adalah transitif. 
Contoh : 

ruruki 'pilih' ~ mongarurukikon 'memilihkan' 

guas 'main ' ~ mongguaskon 'memainkan' 

ko t 'ikat' ~ mongkotkon 'mengikatkan' 

, , 
ator 'angkat ' ~ mengatorkon mengangkatkan 
, ~gugur 'goyang menggugurkon 'menggoyangkan' 
tusi 'dapat ' ~ monrusikon 'mendapatkan~ 
c) Bentuk v+-kon membuat verba imperatif verba perintah. 
Contoh : 

sampur 'campur' ~ sampurkon 'campurkan' 

saba 'cob a' ~ sobakon 'cobakan' 

t!lsi 'dapat' tusikon 'dapatkan' 
~ 
ioe 'gantung' ~ ioekon 'gantungkan' 

inum 'minum' ~ inumkon 'minumkan' 

d) Bentuk ni-v membentuk verba pasif. 
Contoh : 

ator 'angkut ' ~ niaror ' diangkut' 

gugur 'goyang' .. nigugur 'digoyang' 

inti 'kenaI' niinri 'dikenal'
~ 
kayo 'bantai' ~ nikoy o 'dibantai' 

layak 'goda' ~ nilayak 'digoda' 

e) Bentuk moN-+n membentuk verba aktif yang berarti membuat atau me­






Sintaksis atau ilmu tata kalimat membiearakan konstruksi frase, kJausa, 
dan kalimat. Sintaksis menyelidiki semua. hubungan antarkata dan antarke­
lompok kata atau antarfrase dalam satuan dasar sintaksis (Verhaar, 1982:70). 
Dalam bagian ini diuraikan pemerian struktur frase, unsur frase, peng­
golongan frase, kJausa, dan kalimat dasar. Dalam mengungkapkan frase, 
kJausa, dan kalimat dasar. Dalam mengungkapkan frase, kJausa , dan kalimat 
dasar bahasa Balantakdianalisis dengan metode tagmemik. 
4.1.1 Frase 
Frase merupakan suatu unit yang lebih tinggi tingkatannya daripada 
kata, tetapi lebih rendah daripada klausa dan kalimat. Unsur langsungnya 
tidak dapat berfungsi sebagai subjek dan predikat (Samsuri, 1976: 50-77), 
melainkan hanya berfungsi sebagai inti dan atribut. J adi, frase adalah per­
paduan dua kat a atau lebih yang tidak memiliki ciri-eiri klausa. Jika per­
paduan dua kata atau lebih memiliki subjek dan predikat, perpaduan itu 
disebut kJausa. 
Frase dapat dibedakan atas dua tipe konstruksi. yakni tipe konstruksi 
endosentris dan tipe konstruksi eksosentris. Untuk menentukan frase dalam 
bahasa Balantak, di bawah ini disajikan suatu diagram. 
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Kemungkinan gabungan awalan dan akhiran atau yang biasa disebut 
simulfiks: 
moN-... -kon, moN-... -i, ni-... -i, poN-... an, poN-... -kon, poN-... -an, paN... -an, 
peN-... -an, dan ko-... -an. 
3.3.1 Pembentukan Nomina 
Dalam bahasa Balantak yang berfungsi membentuk nomina ialah 
poN-, paN-, peN-, -on, -an, poN-... -an, poN-... -on, peN-.. .-on, ko-... -an, dan sao. 
a) Afiks poN-+ V, paN-+ V. dan peN-+ V menyatakan pelaku perbuatan atau 
alat untuk melakukan perbuatan yang disebut oleh kata dasar. Awalan 
poN- biasa bervariasi sebagai paN- apabiJa V berawal dengan fonem /al 




koyo 'bantai' + pongkoyo 'pembantai' 

loe 'gantung' + pongoloe 'penggantung' 

ruruki 'memilih' + pangaruruki 'pemilih' 

leot 'halang' + pengeleotan 'penghalang' 

keke 'gali' + pengkekean ' penggalian' 

e) Bentuk V+-on 'membentuk nomina abstrak' 
Contoh: 

sap 'iris' + sapon 'irisan' 

tulun 'tolong' + tulunon 'pertolongan' 

sarui 'tuduh' + saruion 'tuduhan' 

bontul 'dorong' + bontulon 'dorongan' 

e) Bentuk ka-+ V +-an dan paN-+a-an 'membentuk nomina abstrak' 
Contoh: 

hansur 'haneur' + kahansuran 'kehaneuran' 

idek 'jelek' + kaidekan 'kejelekan' 

bosi 'busuk' + kabosian 'kebusukan' 

kaamat 'baik' + pankaamatan 'perbaikan' 

alus 'halus' + panalusan 'penghalusan ' 

d) Bentuk sa-+n membentuk nomina yang berarti satu, seluruh, atau seisi. 
Contoh: 
/ipu 'kampung' + sa/ipu 'sekampung' 
karun 'karung' + sakarung 'sekarung' 
rombonan 'rombongan'+ sarombongan 'serom bongan' 
ember 'ember' + saember 'seember' 
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Contoh: 
[boit 1 'asah ' .. [memboit] 'mengasah' 

[palau] 'turun ' + [mempalau] 'menurunkan' 

[pakanaJ 'pasang' .. [mempakana 1 'memasang' 

[bontul1 'dorong' .. [membontulkan1 'mendorong' 

[bontili] 'undang' .. [membontili] 'mengundang' 

2) Apab ila maN· digabungkan dengan kata dasar yang berawal dengan fonem 




[tannti] 'sum bang' + lmontanati] 'menyumbang' 

[damaiJ 'dam ai' .. [mondamaikon1 'mendamaikan' 

[sa9kul J 'cangkul' .. [monsagkul] 'mencangkul' 

[sam purJ 'campur' .. [monsampur] 'mencampur' 

fjanjiJ lanji' + [monjanji] 'menjanji' 

Uaga] 'juga' .. [monjaga] 'menjaga' 

3 ) Apabila m aN· digabungkan dengan kata dasar yang berawal dengan fonem 




[keke] 'gali' .. [mogkeke] 'menggali' 

19amP<l9] 'gam pang' + [m o9gampa9kon] 'menggampangkan' 

[hansur1 'haneur' ~.. [moghansurkon] 'menghancurkan' 

[ulei] 'tuntut' .. [monulei] 'menuntut' 

[arnpedas] 'dalam' .. [monampedas] 'memperdalam' 

[inum] 'minum ' + [moninum1 'meminum' 

4) malv- sebagai variasi dari maN· apabila ditambahkan pada kata dasar yang 




[Iayak] 'goda' .. [ma9alayak] 'menggoda' 

[Ieot] 'halang' + [maI}aleotl 'menghalang' 

[nabt] 'ungkat' + [maganakat] 'mengangkat' 

[rawat1 'berat' ? [mal;arawat 1 'memberatkan' 

3 .3 Afiksasi 
Peristiwa aflksasi dalam bahasa Balantak meliputi awalan dan akhiran . 
Distribusi imouhan yang terdapat dalam bahasa Balamak sebagai berikut. 
1) IJ\vaion: moNo, rnalv. meN. paN. paN, peN, ko· , ni·, dan sa-. 
2) akhiran: ·kon, ·i. -an. dan ·on. 
Mian karuu mawowa wewe maasin nambari ale. 
KlaT: P VdT Ad I FN2~~ Ag U ~ Sta Sc 
Mial) katuu mawawa wewe maasi? nambari ale 
'Orang itu' 'membawa' 'mangga manis' 'dari kebun' 
FNI : 
.. ~ KPenj . ~ 
mia'} orang' '<:atuu ' itu ' 
FN2 : T au 
;vrW 
wewe 'mangga' maasiry manis ' 
FP: : IPP ~ 
nambari 'dari' ale 'kebun' 
Frase 'mia!} katuu', wewe maasi') , dan naambari ale merupakan satuan 
fr3se yang terkecil, yakni hanya terdiri dari dua ka ta saja. 
4. 1.1. 1 Kam trnksi Frase 
Bcrdasarkan analisis itu, dalam penulisan ini ditemui beberapa frase 
yan g berkonstruksi seperti di bawah ini. 
(a) ~ M ~ 
lagian kaZl 
'rumah' 'kayu' 
pu ?11 wewe 
.
'pohon' mangga' 
(b) W ~M 
karambau? ma/al)o 
'kerb au' gemuk' 












(f) T I ad 
M----r­
labian · 'lebih' 




























marawal 'berat' .. 
pandc.? 'pintar' . 
~ 








fia 'dan' ale 'ladang' 





3.1 Proses Morfologis 
Pada bab terdahulu telah dibicarakall bentuk fonem daJam pola suku 
kata. Morfem dalam bahasa Balantak dapat terdiri atas satu suku, dua suku, 
dan tiga suku, 
Dalam bagian ini dibicarakan proses dan konstruksi morfologis. Dalam 
penelitian bahasa Balantak terdapat morfem bebas dan morfem terikat. Jadi, 
uraian hanya berkisar pada proses morfologis yang berkenaan dengan pem· 
bentukan kata. 
Proses morfologis bahasa Balantak terjadi melalui afiksasi. reduplikasi , 
dan komposisi , Afiksasi dalam bahasa Balantak menimbulkan proses morfo· 
fonemik , yakni perubahan fonem tertentu akibat proses morfologis. Proses 
morfologis terjadi dalam pembentukan nomina (n), verba (v), adjektiva (a) , 
dan numeralia (num), Contoh yang diberikan dalam bahasa Balantak diiringi 
dengan terjemahan dalam bahasa Indonesia . 
3.2 Proses Morfofonemik 
Morfofonemik sebagai akibat proses morfologis, dalam bahasa Balantak 
terjadi akibat hubungan afiks dengan morfem kata dasar yang dilekatkan 
pada awaJan m oN·, 
1) Apabila 	moNo digabungkan dengan kata dasar yang berfonem awal p dan 
b maka N menjacti m. 
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Iran-gasl 'tanpa daun' 
Sesuai dengan analisis di atas, persukuan dalam bahasa Balantak ter­
dapat empat macam, yakni V, KV, VK, dan KVK. 
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(j) P I v 
~ ~ 
mawawa'membawa' mantu 'bekal' 

melako 'berburuh' jor;a 'rusa' 

(k) ~. w 
na 'di' palu 'palu' 

nambari 'dari' laigan 'rumah' 

4.1.1. 2 Tipe Konstruksi Frase 
Frase nominal laigan/kau 'rumah kayu' terdiri atas dua buah unsur 
langsung. Kedua unsur langsung itu mempunyai fungsi yang sarna. Unsur 
laigan tidak dapat diwakili kau dan demikian pula halnya sawa?/tia/ale. 
Unsur sawa? tidak dapat mewakili ale (kedua unsur langsung hanya dihu­
bungkan oleh kata perangkai tia 'dan'. 
Frase nominal karambau?/mol0!J0 'kerbau gemuk' mempunyai fungsi 
yang sarna dengan salah satu unsur lainnya. Unsur langsung frase ini ialah 
karambau? yang dapat mewakili unsur mOloJo. Akan tetapi, unsur mOloJo 
tidak dapat mewakili unsur karambau? 
Frase mawawa/mantu 'membawa bekal' unsur langsungnya berbeda 
kelas. Unsur langsung mawawa berfungsi direktif dan unsur langsung mantu 
sebagai aksis sehingga frase ini tidak berinti dan berartribut dan demikian 
pula hainya frase na/palu 'di palu' . Jadi, frase 'laigan/kau 'rumah kayu' dan 
sawa?/tia/ale 'sawah dan ladang' termasuk frase yang kedua unsur langsung­
nya sama. Frase lainnya, yaitu dari (b) sampai dengan (h) termasuk frase 
yang salah satu unsur langsungnya sarna. 
Frase (j) mawawa/mantu 'membawa bekal' dan frase (k) na/Palu 
'di Paiu' tidak mempunyai fungsi yang sarna dengan semua atau salah satu 
unsur langsungnya. 
Berdasarkan perbedaan yang tertera di atas . frase dalam bahasa Balan­
tak dapat dibedakan atas dua tipe konstruksi. Kedua tipe konstruksi frase 
itu, yakni tipe kon~truksi endosentrik dan tipe konstruksi eksosentrik. 
(1) Tipe Konstruksi Endosentrik 
Frase dapat digolongkan dalam tipe konstruksi endosentrik apabiJa 
frase itu mempunyai fungsi yang sarna dengan semua unsur langsungnya atau 
salah satu unsur langsungnya. Berdasarkan sifat hubungan antarunsur-unsur 
langsungnya, tipe konstruksi endosentrik dalam bahasa Balantak dapat di­
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kategorikan dalam tiga subtipe. Setiap frase akan diperi!<.an unsur pembentuk­
nya sehingga dapat diketahui dari kelas kata apa saja frase itu dapat dibentuk. 
(2) SUbtipe Konstruksi Endosentrik Atributif 
Unsur-unsur frase subtipe atribu tif mempunyai fungsi yang sarna 
dengan salah satu unSUr langsungnya. Salah satu di antara unsur langsungnya 
berfungsi sebagai }zulu (H) dan yang lain sebagai tambahan (T) . 
Frase Nominal 
(a) Perpaduan Nomina dellgan Verba 
Nomina sebagai hulu dan verba sebagai tambahan. Pemerian hubungan 




mial) 'orang' bOlO 'berjudi' 
loka? ' pisang' amuton 'peram' 
poki 'lerung' asokon 'lanam' 
(b) Perpaduan Pronomina dengan Adjektiva 
Pronomina berfungsi hulu diiringi adjektiva sebagai tambahan. Pemerian 
hubungan antarunsur langsungnya dapat diJukiskan sebagai berikul . 
Contoh: 
H pn wD 

pa!}hulu 'pemimpin' pande? 'pintar' 

sando 'dukun' molulu? 'malas' 

pO'Jl1le 'tukang kebun' masikat 'rajin' 

(c) Perpaduan Nomina dengan Adjektiva 
Nomina berfungsi hulu diiringi adjektiva sebagai tambaha1l. Pemerian 
hubungan antarunsur langsungnya tampak sebagai berikut. 
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Posisi Konsonan Semivokal Vokal Jumlah 
Tengah 
Ib/, It/, III, 
lsi, Im/, In/, 
Ik/, Id/, Ip/ , 









, ,. \ 
Jumlah 14 2 ·5 21 I 
I 
DIAGRAM (LANJUTAN) 
Distribusi fonem konsonan dalam daftar itu menunjukkan bahwa 
fonem lei dan I?I tidak terdapat pada posisi awal, sedangkan semua fonem 
dalam bahasa Balantak dapat menempati posisi tengah. 
Untuk posisi a khir , semua fonem vokal mendapat tempat, sedangkan 
fonem konsonan Ib/, Iw/, Id/, /j/, Igl serta semi vokal Iwl dan Iyl tidak men­
dapat temp at. 
2.6 Pola Suku Kata 
Morfem dasar bahasa Balantak dapat berupa satu suku , dua suku, dan 
tiga suku . Sejumlah kat a yang telah diteJiti oleh Tim Peneliti struktur bahasa 
Balantak membuktikan bahwa dalam bahasa itu tidak terdapat fonem vokal 
rangkap , tetapi terdapat konsonan rangkap. Yang dimaksudkan dengan rang· 
kap bukanlah rangkap melalui batas morfem, melainkan rangkap di dalam 
batas suku kata. Dengan bukti-bukti itu, persukuan bahasa Balantak dapat 
diuraikan sebagai beriku 1. 
DIAGRAM (LANJUTAN) 
Posisi SemivokalKonsonan Vokal Jumlah 
Ip/, Im/, It/, Iii 
lsi, In/, III, lei 
Ir/, Ik/, I?I,Akhir 101, lalj • 
,IT)/. lui 
Jumlah 510 15 
14 
--~...-.....-
/d/ dapa/ /tadi? / 
'depa' 'taji' 
/s/ /susum/ /asi/ /utus/ 
'ikan' 'dahl' 'saudara' 
/n/ /naun/ /ondu?/ /usan/ 
'bibi' 'embun' 'hujan' 
III /lima?1 Iwalu?1 /manall 
'tangan' 'delapan' 'bisul' 
/j/ /jaranl /ijo? / 
'kuda' 'hijau' 
/y/ /ya? a/ /siyakl 
'ini' 'robek' 
/kl /kuwanl Iwukul lutokl 
'kulit' 'tulang' 'otak' 
/g/ /gora? / /buga?/ 
'ribut' 'paru-paru ' 
/?/ /pa? a/ /doso? / 
~paha' 'pan tang' 
191 /norl /p3.IJa?I Iturof)1 
'hidung' 'cabang' 'duduk' 
/r/ /rapa? / /gora? I /turl 
'pukul' 'ribut' 'lutut' 
Untuk mengetahui pemakaian setiap fonem dalam bahasa Balantak diada­
kan perincian pemakaiannya dalam diagram berikut ini. 
Posisi Konsonan Semivokal Vokal Jumlah 
Awal 
Ib/, It/ , 11/, lsi , Im/, 
In/, 
/k/, /d/, /p/, /g/, Ir/, 







Jumlah 14 2 4 20 
















(d) 	 Perpadl1an Nomina dengan Pronomina 
Frase nominal (kepunyaan) berfungsi hulu diiringi pronomina sebagai 






sapeo?na 'topinya' Ali 'Ali' 
samba 'gadis' Balantak' Balantak' 
tandu?na karambau? mai 'kami' 
'tanduknya kerbau' 
(e) 	 Perpaduan Nomina dengan Nomina 
Nomina yang pertama berfungsi hulu diiringi nomina kedua sebagai 
tambahan. Nomina pertama (H) selalu diberi enklitik kepunyaan. Pemerian 






D 	 ~ 
watuna 'batunya' wer 'air (kali)' 
susumna 'ikannya' rumbia 'rumbia' 
(f) 	 Perpaduan Nomina dengan Kata Tunjuk 
Nomina berfungsi hulu dan kata tunjuk sebagai tambahan. Pemerian 
hubungan antarunsur )angsungnya dapat dilukiskan sebagai berikut. 
Contoh : 
W 
 T KPenj. 
M 
mian 'orang' katuu 'itu' 
bembe 'kambing' kinii 'ini' 
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(g) Perpaduan Nomina dengan Nwneralia 
Nomina berfungsi sebagai hulu didahului numeralia sebagai tambahall. 
Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan'Sebagai berikut . 
Contoh: 















(a) Perpaduan Verba dengan Adverbia 
Verba sebagai hulu diiringi adverbia sebagai tambahan. Pemerian hu­
bungan antarunsur Jangsungnya dapat dilukiskan sebagai berikut. 
Contoh: 
T I ad ~ M 
bisizra· 'bicara' koinii 'sekarang' 
toka 'pergi' katun 'dahulu' 
peperai 'tunggu' kodi?si 'sebentar' 
(b) Perpaduan Verba dengan Numeralia 
Verba berfungsi sebagai hulu diiringi numeralia sebagai tambahan. 
Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dapat dilukiskan sebagai berikut. 
Contoh : 
T I num ~ M 1 
minsoop'masuk' 'saa/lu-saanu 'satu per satu' 
insian 'ada' saatu 'seratus' 
(c) Perpaduan Verba dengan Adjektiva 
Verba berfungsi hulu yang didahului oleh adjektiva sebagai tambahan. 
Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dapat dilukiskan sebagai berikut. 
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y) Ijl : Iy I seperti pada 	 lijo? I : liyo? I 
'hijau' 'ya' 
Dengan pembuktian pasangan-pasangan a-y maka terbukti bunyi-bunyi 
[p], [t] , [k], [?], [b] , [d] , [j], [g] , [m], [n], [9] , [I], [r], [s] , [w], dan 
[y] dalam BB temyata masing-masing adalah fonem Ip/ , It I, Ik/, I? I, Ib/ , Id/, 
Ij/, Ig/, lsi, Ir/, Im/, In/, Ir;/ , III , jw/, dan Iy/ . 
2 .5 Distribusi F onem 
Fonem-fonem hasil pasangan mmnnum yang telah diklasifikasikan, 
kemudian didistribusikan daJam tiga posisi Uika mungkin), yakni posisi awaJ, 
tengah, dan akhir. Tidak semua fonem dalam bahasa BaJantak, terutama 
konsonan, dapat menempati semua posisi daJam kata. 
Berikut ini contoh daftar distribusi fonem baJlasa Balantak. 
1) Distribusi Fonem Vokal 
Fonem Posisi Awal Posisi Tengah Posisi A khir 
Iii linuml lawinl lasil 
'minum' 'pangku' 	 'dagu ' 
lei 	 ibelal lulel 
'Iuka' 'ular' 
101 lopul Ikaposl IpuJol 
'telur' 'kapas' 	 'pulau' 
lal lapul Itano?1 Ibelal 
'api' 'tanah' 	 'Iuka' 
lui luwanl Ikura?1 lotiul 
'uban' 'hutan' 	 'kecil ' 
2) Distribusi Fonem Konsonan 
Fonem PosisiAwal Posisi Tengah Posisi Akhir 
Ipi Ipusel Idapal Itunopl 
'pusat' 'depa' 'tumie 
Ibl Ibawu?1 lobesl 
'babi' 'tombak' 
Iml Imeal Itamal Ipioml 
'merah' 'bapak" 'pejam' 
Iwl Iwokal lawul 
'badan' 'abu' 
Itl ItakaJal lutakl Isoratl 
'kep~la' 'otak' , 'kaki' 
12 

r) /t/ /n/ seperti pada 
s) /n/ /k/ seperti pada 
t) /ry /m/ seperti pada 
u) /t/ /? / seperti pada 
v) /k/ /? / seperti pada 
w) /n/ /ml seperti pada 
x) /j/ /gl seperti pada 





'otak' 'duri rotan' 
/boan/ /boakl 
'bisu' 'memetik jagung' 


















'sembunyi' 'sapi ' 

/putu/ /pu? u/ 









'kudis' 'pohon waru' 















lintonl : l intoml 
'pegang' 'sayur 
lijo? I /igo? I 
'hijau' 'ia wanita' 
I:, 
.- l 




mola ? 'selalu' tumo ?ro ? 'singgah' 
musti ' pasti' taka 'datang 
(d) Perpaduan Verba dengan Verba 
Verba pertama berfungsi hulu dan verba kedua berfungsi sebagai 






II ~ W 
itelo 'diajak' polelu 'berkelahi' 
Ijagai 'dijagai' baliman 'bekerja' 
ilelo 'dipanggil' kaall 'makan 
Frase AdjektivaJ 
(a) Perpaduan Adjektiva dengan Adverbia 
I, Adjektiva berfungsi hulu diiringi oleh kata keterangan sebagai tam­








mooger 'kencang' tuu , sekali , 
mopuut _'dingin' koillii 'sekarang' 
mapanas 'panas' imberi 'kemarin' 
(b) Perpaduan Adverbia dengan Adjektiva 
Kata keterangan berfungsi tambahan diiringi oleh kata sifat sebagai 
hulu, Pemerian hllbungan antarunsur langsungnya dilukiskan sebagai berikut. 
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Contoh: Isairl 


















(c) Perpaduon Adverbia Waktu dengan Kata Tunjuk 'bedak' 
Keterangan waktu sebagai hulu diiringi kata tunjuk sebagai tambahall. m) It I Idl seperti pada Ibata? I 





'memba­~ M kar' 
taun ' tahun' kanii 'ini' Itoel 
tempo 'waktu' katuu 'itu' 'kayu 
hitam' 
b) Tipe Konstruksi Endosentrik SUbtipe Kordinati! 
Frase yang termasuk tipe konstruksi endosentrik kordinatif ialah kon­
n) III Idl seperti pada Ibolo" I 
'lubang' 
Iladosl 
struksi yang semua unsur langsungnya mempunyai fungsi sarna. 
'tembus' 
Ilimal 
Frase Nominal 'tangan' 
1) Kordinasi Pronomino dengan Pronomino taf/pa Kata Penghubung 0) Iml Ipl seperti pada Imokot! : 
'tenang 
Pronomina pertama diikuti oleh pronomina kedua. Karena kedua Ilimal 
unsur langsungnya tidak boleh saling berganti , keduanya berfungsi hulu. 'tangan' 
Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan sebagai berikut. p) Iml : Ibl seperti pada Imeal 
Contoh: 'merah' 
~ ~ I pn2 Imola?1 'orang 
besar' 
pontumbak 'penahan' pil1tomonan 'pelindung' Imaso?1 
paboto~' 'penjudi' po~hulu 'pemimpin' 
'marah' 
2) Kordinasi Pronomina dengan Pronomina secara Aditi! q) Ibl IpI seperti pada Irabal 
'kebun 
Pronomina pertama dan pronomina kedua diantarai oleh tia 'dan'. yang baru 
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- . - ....._ ....... --------.--. 
Contoh : 
0, 
/balu/ /walu/ T K.Peng. H pn. 
'jagung 'Iabu ' --~. -== 
goreng' ~ M 	 D 
Amir 'Amir' tia 'dan' Badu 'Badu'e) /?/ /y/ seperti pada /pu? u/ /puyu/ 
Pahoto 'penjudi' tia 'dan' loka 'pisang''pohon' 'ijuk' 
po!}hu/u 'pemimpin'Ira? a/ /paya/ 

'kura- 'buka' 
 3) Kordinasi nomina dengan nomina secara a/ternati!
kura' 
Nomina pertama dan kedua diantarai oleh kata perangkai kabui 'atau'. I 
f) In/ /d/ seperti pada /sina/ /sida/ Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan sebagai berikut. 
'ibu' 'jadi' 
Contoh : /tano/ /tado/ 

'tanah' 'jerat' 
 T K.Peng. H n 
/anu/ /adu/ M 	 D~ 
~ 'keluar' 'urut' 
wolu? ' labtI' : kabui 'atau' loka 'pisang'
g) /r/ /s/ seperti pada 	 /rapa?I /sapa? / ana? 'anak' kabui 	 'atau ' tumpu 'cucu' 
'pukuk' 'pan dang enteng' 

/ruruk/ /rusuk/ 




 1) Kordinasi Verba timpa Kata Perangkai 
'menjejaki' 'lutu1' Verba pertarna diiringi verba kedua. Pemerian hubungan antarunsur 
h) /1/ /n/ seperti pada /sila? / /sina? / langsungnya dilukiskan sebagai berikut. 
'\idah' 'ibu ' Contoh: 

/Iaun/ /naun/ ~ . 
 H V 




 toka 'pulang' mae 'pergi' 
ninaa? 'disimpan' bea/oon 'diambil'i) /p/ /y/ seperti pada 	 /pa? a/ /ya? a/ I" 	 bisara 'bicara' baliman 'bekerja''" .,
'paha' 1m 
2) Kordinasi Verba secara A/tematif/opu/ /ayu/ .-, 

'telur' 'ikan' 
 Verba pertama dirangkaikan dengan verba kedua dengan kata perangkai 
j) /n/ /ry/ seperti pada Isalan/ /salaT)/ kabui 'atau' . Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan sebagai 
'jalan' 'lapis belang' berikut. 
/sene/ /sene/ Contoh: 

'busung' 'sum bing' 
 T K.Peng. 
t'k) /r/ /1/ seperti pada 	 /turon/ : /tulon/ M 
'duduk' 'tunggal' 
W 	 W 
iposuu? 'diajak' kabui 	 'atau' ide/u 'dilarang' /wewer/ : /wewel/ 
mo1jkakaro 'berteriak' .kabui 	 'atau' mansapit 'bersembunyi"
'bibir' 'melenting' 
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3) Kordinasi Verba secara Aditif 
Verba pertama dan verba kedua dirangkaikan dengan kata ria 'dan'. 
Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan sebagai berikut. 
Contoh: 
~ T M K.Peng. w 
ala 'ambil' ria 'dan' wawa 'bawa' 
mawawa 'mem­ ria 'dan manau? 'membuat' 
bawa' 
Frase Adjektiva 
1) Kordinasi Adjekriva tanpa Kara Perangkai 
Adjektiva diikuti oleh adjektiva. Pemerian hubungan antarunsur Jang· 




mapanas 'panas' mopuur 	'dingin ' 
balaki 'besar' alayo? 	 ' tinggj" 
2) Kordinosi Adjekriva secara Aditif 
Adjektiva pertama dan adjektiva kedua dirangkaikan dengan kata rio 
'dan' . Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan sebagai berikut. 
Cantoh : 
T K.Peng. ~ M 	 ~ 
masikar 'rajin' ria 'dan' pande? 'pintar' 
memea? 'merah' ria 'dan' bubulak 'putih' 
mopanas 'panas' tia 'dan' karanan 'kering' 
3. Kordinasi Adjektiva secara AJternatif 
Adjektiva pertama dan adjektiva kedua diantarai oleh kata perangkai 








e) /e/ : /a/ seperti pada 	 /bela/ /bala/ 
'luka' 'pagar' 
f) /a/: /0/ seperti pada 	 /basi? / /bosi? / 
'baru' 'busuk' 
Berdasarkan pasangan a-f yang tertera di atas ternyata bunyi [i] , [e) , 
[uJ , [oJ, dan [aJ di dalam bahasa Balantak mempunyai status fonem dengan 
lam bang Iii, lei, lui , /0/, dan lat. 
2.4.2 Fonem Konsonan 
Untuk mendapatkan fonem-fonem konsanan diadakan kontras sebagai 
berikut. 
a) /p/ : /t/ seperti pada 	 /pitu? / : /tiu? / 
'tujuh' 'makanan' 
/pape?/ /pate? / 








/pena? / /wana?/ 
'cabang' 'nibung' 
c) /p/ /k/ seperti pada 	 /puse/ /kuse/ 
'pusar' 'pus-pus' 
/pisi? / /kisi? / 
'Tamas' 'daun kelapa' 
/Jipu? / /Iiku? / 
'kampung' 'air tergenang' 









Apabila kontoid-kontoid itu ditempatkan dalam suatu bagan akan tergambar 
sebagai berikut. 
Bila- Den- Alve- Palato- ' Pala- Velar Glotal 
bial tal olar alveolar tal 
TB P t k ? 
Hambat 






Nasal m n n 
Semi Vokal w y 
BAGAN KONTOID 
2.4 	 Deskripsi Fonemis, 
Deskripsi fonemis ini membahas berbagai jenis dan jumlah fonem 
bahasa Balantak . Setiap fonem itu disertai eontoh dan terjemahannya ke 
dalam bahasa Indonesia. Untuk membuktikan eksistensi fonem bahasa 
Balantak, diadakan kontras seperti contoh berikut ini . 
2.4.1 Fonem Vokal 
Fonem vokal didapatkan dengan mengadakan kontras sebagai berikut. 
a) /i/: /e/ seperti pada 	 /doi?/ /doe/ 
'uang' 'mengambil buah-buahan' 





b) /i/ : /u/ seperti pada 	 /pika? / /puka? / 
'gelap' 'jaring' 
c) /e/: /0/ seperti pada /bete?/ /beto? / 
'terbit' 'ikan biasa' 
/sole?/ /solo? / 
. 'jagung' 'tusuk' 
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Contoh: 
T K.Peng. ~W~ M 
memea? 'merah' kabui 'atau' bubulak 'putih' 
molulu ? 'mal as' kabui 'atau' masikat 'rajin' 
pore 'bagus' kabui 'atau' marutak 'haneur' 
Frase Numeralia 
1) Kordinasi Numeralia tanpa Kata Perangkai 
Numeralia pertama diikuti oleh numeralia kedua dan menyatakan pen­
jumlahan. Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan sebagai 
berikut. 
Contoh: 
H num H num 
D D 

ruruwa 'dua' totolu 'tiga' 

papaat 'empat' lilima? 'lima' 

2) Kordinasi secara Aditi! 
Numeralia pertama dan numeralia kedua dirangkaikan dengan kata 
perangkai tia 'dan'. Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan 
sebagai berikut. 
Contoh: 
H num T K,Peng , H num 
D M D 
sampulo? ' sepuluh' tia 'dan' ruruwampulo ? 'dua puluh' 
papaat 'empat' tia 'dan' Ulima? 'lima' 
3) Kordinasi Numeralia secara Altemati! 
Numeralia pertama dan kedua diantarai oleh kata perangkai kabui 
'atau'. Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dilukiskan sebagai berikut . 
Contoh: 
H num T K.Peng. H num 
D M D 
totolu 'ketiga' kabui 'atau' nonoom 'keenam' 




1) Kordinasi Adverbia Waktu tanpa Kata Perangkai 
Adverbia pertarna diiringi adverbia kedua. Pemerian hubungan an tar­
unsur langsungnya dilukiskan sebagai berikut . 
Contoh: 
~ H ad D 
·imberi 'kemarin' kutun 'dulu' 
koinii 'sekarang' umbaa? 'tadi' 
2) Kordinasi Adverbia Waktu secara Aditif 
Adverbia waktu pertarna dan kedua dirangkaikan dengan kata perangkai 








imberi 'kemarin' ria 'dan' umbaa? 'tadi' 
koinii 'sekarang' tia 'dan' lila? 'besok' 
3) Kordinasi Adverbia Waktu secara Altematif 

Adverbia waktu pertarna dan kedua dirangkaikan dengan kabui 'atau'. 







ad T K.Peng. 
M 
'sekarang' kabui 'atau' 











c) Subripe Konstruksi Endosentrik Aposirif 
Frase endosentrik apositif dapat mengandung unsur langsung dan 
apositif. Kedua unsur langsungnya mempunyai persarnaan referensi, tetapi 
salah satu dari kedua unsur itu berfungsi sebagai keterangan terhadap unsur 
lainnya. 
I) [p] seperti pada 
2) [b] seperti pada 
3) [t] seperti pada 
4) [d] seperti pada 
5) [kl seperti pad a 
6) [g] seperti pada 
7) Ul seperti pada 
8) [I] seperti pad a 
9) [s] seperti pada 
10) [m] seperti pada 
11) [n] seperti pada 
12) [n] seperti pada 
13) [w] seperti pad a 
14) [?] seperti pada 
15) . Iy I seperti pada 










[tidi?] 'air kencing' 
[kolon] 'tali' 
[lenke] 'tertawa' 































kan unsur terkecil yang berfungsi membedakan arti sehingga merupakan 
fonem yang berdiri sendiri. 
3) Untuk mendapatkan fonem perlu diadakan kontras dalam bentuk-bentuk 
pasangan minimal, baik pasangan vokoid maupun kontoid. 
4) Analisis dilanjutkan dengan mengadakan distribusi fonem dengan posisi 
awal, tengah, dan akhir. 
Selanju tnya, diadakan langkah-langkah memperbandingkan frekuensi 
pemakaian fonem pada tiga posisi itu. 
23 Deskripsi Fonetis 
Bunyi·bunyi bahasa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kelompok, 
yaitu vokoid dan kontoid (Samsuri, 1978: 103). Vokoid ialah bunyi yang 
dalam pengucapannya arus udara tidak terhalangi. Sebaliknya, kon toid ialah 
bunyi yang dalam pengucapannya arus udara mendapat hambatan . Berdasar­
kan uraian di atas bahwa bunyi-bunyi dalam bahasa Balanta\< secara fonetis 
dapat dilihat seperti pada contoh berikut. 
a. Vokoid 
1) [I] seperti pada [ili?] 'perempuan' 

2) [e] seperti pada [pate] 'mati' 

3) [a] seperti pada [ale] 'kebun' 

4) [u] seperti pada [utok] 'otak' 

5) [0] seperti pada [Oe] 'rotan' 

Vokoid·vokoid itu apabila ditempatkan dalam suatu skema dan akan 




Posisi Lidah Depan Tengah Belakang 
Tinggi [I] [u] 
Sedang [e] - . [0] 
Rendah [a] 
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Pemerian hubungan antarunsur langsungnya dapat dilukiskan sebagai 
berikut. 
Contoh: 
T NP ~ M 
samba Balantak utusna i Badu 
'gadis Balantak' 'istrinya Badu' 
Aminah samba Balantak 
'Aminah' , gadis Balan tak' 
(2) Tipe Konstruksi Eksosentrik 
Sebuah konstruksi disebut eksosentrik apabila hasil gabungan itu ber­
lainan kelas atau bentuknya dari unsur bawahan langsungnya. Karena kelas 
gabungan itu tidak sarna dengan salah satu unsurnya , konstruksi eksosentrik 
selalu tidak mempunyai hulu. 
Tipe konstruksi eksosentrik dibagi menjadi konstruksi eksosentrik 
objektif dan direktif. 
a) Subtipe Konstruksi Eksosentrik Objektif 
Frase subtipe konstruksi eksosentrik objektif dibentuk' oleh perpaduan 
verba yang berfungsi sebagai direktif diiringi oleh nomina yang berfungsi 
sebagai aksis dan merupakan sasaran direktif. Konstruksi seperti ini dapat 
dijumpai dalanl bahasa Balantak seperti berikut. 
P I V Ad I n 
~ u-r-­
mawawa 'membawa' mantu 'bekal' 
melako 'memburuh' jona 'rusa ' 
Nomina sebagai aksis menjadi objek verba sebagai direktif berfungsi 
sebagai predikat. 
b) Subtipe Konstruksi Eksosentrik Direktif 
Konstruksi ekS"Osentrik direktif prepositional jika unsur langsungnya 
yang berfungsi direktif terdiri atas preposisi. Selanjutnya, unsur langsung 
lainnya terdiri at as nomina dan pronomina sebagai aksis . 
Dalam ballasa Balantak ditemukan beberapa preposisi , seperti na 'di' 
atau 'ke' naamban' 'dari', dan boko?ona 'untuk' atau 'demi'. Pemerian hu­
bungan antarunsur langsungnya dapat dilukiskan sebagai berikut. 
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I) Preposisi na 'di' atau 'ke' 
H Prep. ~D 
na 'di' (ke) palu 'palu' 
na 'ke' ale 'kebun' 
2) Preposisi naambari 'dari' 
naambari 'dari' laigan 'rumah' 
naambari 'dari' sawa? 'sawah' 
3) Preposisi boko?ona 'untuk' atau 'demi' 
boko?ono'demi' nagara 'negara' 
boko?ona 'untuk' tama? 'bapak' 
Proposisi yang tertera di atas berfungsi direktif yang diiringi aksis yang 
menyatakan tempat, pronomina, dan nomina. 
Dari uraian itu dapatlah dikemukakan bahwa jenis frase yang ditemu· 
kan dalam bahasa Balantak, baik dalam konstruksi endosentrik maupun 
konstruksi eksosentrik adalah sebagai berikut : 
I) frase nominal ; 
2) frase verbal; 
3) frase adjektival; 
4) frase numeralia; 
5) frase advel'bia ; dan 
6) frase preposisi. 
4.1.1 .3 Arti Struktural Frase 
Perpaduan unsur-unsur langsung itu mengakibatkan timbulnya suatu 
arti struktural. Adanya arti struktural tidaklah berarti bahwa arti leksikal 
kata-kata yang membentuk frase itu hilang, melainkan arti leksikal itu ber­
sarna-sarna mendukung arti struktural frase yang dibentuknya. 
Dengan perpaduan unsur-unsur langsung dari frase, arti frase secara 
struktural dalam ballasa Balantak dapat dilukiskan seperti berikut. 
I) karambau?/molo,JO 'kerbau/gemuk' 
Frase ini mengandung dua unsur langsung karambau? dan mologo. 
Kedua unsur langsung itu masing-masing berfungsi sebagai inti atau hulu, 
dan atribut atau tambahan. Tambahan dalarn hal ini menyatakan keadaan 






2.1 	 Pengertian 
Fonem adalah suatu kelompok tipe bunyi yang secara fonetis mirip. 
Dengan menunjuk pada istilah itu teknik mendapatkan fonem dengan pa­
sangan minimal tidak mengharuskan mengontraskan satu bunyi dengan semua 
bunyi yang lain dari satu bahasa yang diteliti. Misalnya , untuk menetapkan 
fonem /b/ tidak periu mencari pasangan minimal an tara /b/ dan bunyi /g/ 
karena kedua fonem itu tidak mirip jika dilihat dari daerah artikulasinya. 
Sebaliknya, bunyi-bunyi yang mirip itu perlu dibuktikan dengan pasangan 
minimal, apakah bunyi-bunyi ilu satu fonem atau dua fonem yang berbeda, 
misalnya, bunyi /? / pada posisi tengah dikontraskan dengan bunyi /k/ kata­
kat a /soIo?/ 'korek' dan /solok/ 'arus' untuk menetapkan apakah /?/ dan /k/ 
berupa dua fonem. Hal ini dilakukan karena pada posisi akhir /?/ dan /k/ 
tidak distingtif. . 
2.2 	 Cars Analisis 
Penganalisisan sistern fonem dalam bahasa Balantak digunakan cara-. 
cara seperti beriku t. 
1) Analisis dirnulai dengan menentukan bunyi yang dapat diperoleh pada 
posisi awal, tengah, dan akhir; 	 . 
2) Kegiatan itu dilanjutkan dengan menganalisis bunyi yang berpasangan , 
vokoid dan kontoid perlu dibuktikan apakah bunyi-bunyi itu merupakan 




lain. Minat untuk memajukan pendidikan di daerah itu sangat besar sehingga 
penduduknya banyak yang beIsekolah di tempat lain. Dengan demikian, 
bahasa Balantak sudah menambah kosa katanya, berupa pinjaman kata, baik 
yang beradaptasi maupun pinjarnan mumi. 
a. Pinjaman Kata Asing yang Beradaptasi 
Contoh: 

pasol 'pacul' bisara 'bicara' 

todo 'teduh' sapik 'sapi' 

malom'malam' bataro 'bertaruh' 





b. Pinjaman Kata Asing Tanpa Pernbahan 
Contoh: 

susu'susu ' buaya 'buaya' 

gunting 'gunting' meja'meja' 

paku 'paku' tela 'tela' 

susah 'susah' urat 'urat' 
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2) sapeo?na/i Ali 'topinya/Ali' 
Erase iill mengandung dua unsur- langsung. sapeo ~ dan i Ali. Kesemua 
unsur langsungnya masing-masing berfungsi sebagai hulu dan lambahan. 
Tambahan frase ini menyatakan pemilik terhadap yang tersebut pada /zulu. 
Oleh sebab itu , tambahan berfungsi sebagai penentu milik. 
3) rnruwa/tIWewe 'dua/mangga' 
Frase ini mengandung dua unsur langsung, ruruwa dan awewe. Unsur­
unsur langsung itu masing-masing berfungsi sebagai tambahan dan hull/. 
Tambahan ruruwa menyatakan jumlah terhadap sesuatu yang disebut pada 
hulu. Jadi, dia sebagai penerangjumlah. 
4) samba/Balantak 'gadis/Balantak' 
Frase ini mengandung dua unsur langsung, samba dan Balantak. Kedua 
unsur langsungnya masing-masing berfungsi sebagai /zulu dan tambahan. 
Tambahan Balantak menyatakan asal yang disebut pada hulu. Dengan demi­
kian tambahan sebagai penentu asal. 
5) taun/koitzii 'tahun/ini' 
Frase ini mengandung dua unsur langsung, taun dan koinii. Tambahan 
koinii menyatakan penunjuk terhadap hulu. Jadi, tambahan berfungsi sebagai 
penerang seperti yang tersebut pada hulu. 
6) ana?/tumpu 'tahun/cucu' 
Frase ini mengandung dua unsur langsung, ana dan tumpu. Unsur 
langsung tumpu menyatakan hubungan kordinasi dengan unsur langsung 
ana? Oleh karena itu, unsur langsung kedua menyatakan arti penjumlahan. 
7) mawawa/mantu 'membawa/bekal' 
Frase ini terdiri atas dua unsur langsung, mtIWawa dan mantu. Kedua­
nya masing-masing berfungsi sebagai direktif dan aksis. Oleh karena aksis 
menjadi sasaran tindakan, ia menimbulkan suatu akibat yang dideritanya. 
Jadi, aksis menyatakan penentu penderita. 
8) ilelo/kaan 'dipanggil/makan' 
Frase ini terdiri atas dua unsur langsung ilelo dan kaan. Masing-masing 
berfungsi sebagai hulu i1elo dan tambahan kaan. Tambahan kaan sebagai 
penentu tujuan yang dinyatakan oleh hulu. J adi. tambahan adalah penjelasan 
bagi hulu. 
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9) na/Palu 'di/palu' 
Frase ini mengandung dua unsur langsung lIa dan Palu. Unsur-unsur 
langsungnya masing-masing berfungsi direktif dan aksis. Aksis sebagai pe­
nentu tempat. 
4. 1.2 Klausa 
Klausa ialah satuan grammatikal berupa kelompok kata yang sekurang­
kurangnya terdiri atas subjek dan predikat, dan mempunyai potensi untuk 
menj adi kalimat (Kridalaksana, 1982: 85). 
Pengllraian klausa dalam bahasa Balantak akan diungkapkan berdasar· 
kan kat egori kat a atall frase dalam posisi subjek. objek . dan komplemen . 
1) Klausa Nominal 
Klausa nominal ialah klausa yang mengerjakan fungsi nomina atau 
fras e nominal dalam sebuah ka limat. Dia tid al~ dapa! berdiri sendiri. te tapi 
merupakan sebagian dari satu kalimat dan melakukan satu tugas. 
b) Sebagai Objek 
Stru ktuf klausa nominal sebagai objek dalam bahasa Balantak dapat dilu­
kiskan sebagai berikut. 
Relatif Ob,ick lndefmlt Klallsa: + S : indefinit relatif pronoun + P: tv + <t> Prep. 
Pron . 
(a ) 	 Yaku sian sapa ? aupa mian bisarakon <t> iray aa ? 
'Saya tidak pandang enteng apa yang dibicarakan mereka. ' 
Saya tidak pandang enteng tapa yang dibicarakan mereka) 
(b) 	 I\omiu inti pipiay a umum ?na. 
'Kamll kenai berapa umurnya .' 

'Kamu tahu (berapa umurnya) .' 

aj Sebagai Subiek 
Struktur klausa nominal sebagai subjek dalam bahasa Balantak dapat 
dilukiskan sebagai berikll!' 
lndefinit klausa: + S : indefinit relatif pronoun + P = tv + __ . 
(a) 	 Aupa mian nosokon musti ijaga: 

'Apa yang sudah ditanam harus dijaga .' 

(Apa yang sudah ditanam) harus dijaga . 

(b) 	 Aumo mian taka imbaari mawawa mantu. 

'Siapa yang pergi kemarin membawa bekal .' 

(Siapa yang pergi kemarin) membawa bekal. 
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Perlu dik.emukakan bahwa pemilihan kedua desa itu didasarkan pada 
pertimbangan bahwa di tempat itu cukup mendapatkan informan penutur 
ash yang telah dewasa , yang memadai pengetahuannya tentang bahasa 'Balantak 
secara mumi. 
1.S 	 Situasi Kebahasaan 
Kata balantak berasal dari bala 'pagar' dan ntak'kita'. Jadi , balantak 
'pagar kita' atau 'benteng kita '. 
Menurut keterangan para informan, kata itu muncul sekitar tahun 1905 
pada waktu timbul perang Tobelo di Balantak . Perang Tobelo adalah perang 
antara kerajaan Ternate dan tentara kerajaan Banggai. Setelah ten tara Ternate 
menaklukkan ten tara Banggai , mereka menyerang Balantak dan Lamala. 
Kata Balantak timbul karena para raja bersembunyi di suatu desa yang 
bernama Dale 'bahagia' karena aman dan tenteram sebelum serangan tentara 
Ternate. Desa Dale dipagari benteng batu "bala" , tempat berlindungnya para 
raja dan keluarganya bersama rakyat, Desa Dale , yang kemudian menjadi 
Balantak, dijadikan pusat perlawanan terhadap ten tara Tobelo . 
1.5,1 	Vanasi Dialek 
Bahasa Balantak dapat dikatakan cukup homogen karena tidak terpe­
ngaruh oleh status sosial pemakainya dan tidak terdapat dialek bahasa lain· 
nya, kecuali dialek Balantak dan dialek Lamala. Berikut ini dijumpai variasi· 
variasi kosa ka ta. 
Bahasa Balantak Bahasa Balantak 
di desa Balantak di Tongke Lamala Bahasa Indonesia 
ajaran adaran 'kuda' 
jonga donga 'rusa' 
atuk tatuk 'anak laki-laki ' 
daok dawok 'ipar ' 
sian kasian 'tidak ada ' 
budek dek 'tidak mau' 
igok ilik 'panggilan kepada 
perempuan' 
pikak pink 'gelap' 
beras mintak 'basah' 
1.5.2 Peminjaman Kata 
Kota Kecamatan Balantak sangat lancar hubungannya dengan daerah 
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b. memperoleh gambaran 	 tentang hubungan antara bahasa Balantak dan 
bahasa daerah lainnya di Sulawesi Tengah; dan 
c. 	mendapatkan data kemungkinan sebagai sumbangan kepada perkembangan 
ilmu bahasa dan pendokumentasian struktur bahasa Balantak. 
1.3 	 Metode Penelitian dan Kerangka Teori Acuan 
1.3.1 Metode Penelitian 
Data bahasa Balantak dikumpulkan dari seluruh pemakai bahasa itu 
dengan menggunakan metode linguistik deskriptif untuk memperoleh deskripsi 
yang memadai sehingga dapat menentukan ciri-ciri struktur. Pengumpulan data 
dilaksanakan dengan teknik wawancara melalui rekaman dan wawancara yang 
dilakukan menggunakan daftar kosa kata dasar sebagai bahan acuan pancingan. 
Dengan materi yang s~a wawancara seperti ini dilaksanakan dengan 
informan yang berlainan . Tujuannya ialah untuk mendapatkan bentuk kata 
atau struktur yang baku. Di samping itu, telah dilaksanakan pula perekaman 
cerita rakyat asli Balantak sebagai sumber data untuk menyusun morfologi dan 
sintaksis dan sekaligus me~jadi sumber pengenalan terhadap sosial budayanya. 
Namun, harus diakui bahwa jumlah cerita rakyat tidak dapat mencapai sasaran 
optimum karena sangat sedikitnya cerita rakyat yang hidup dalam masyarakat 
Balantak dewasa ini. 
1.3.2 Kerangka Teori Acuan 
Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini pada dasarnya meng­
gunakan teori struktural. Teori ini berpandangan bahwa setiap bahasa mem­
punyai struktur tersendiri. 
Karena beberapa teori struktural sesuai dengan banyaknya penganut 
aliran itu , peneliti tidak menekankan pada salah satu teori . Akan tetapi, ber­
landaskan pada pemikiran yang terdapat dalam tulisan-tulisan ahli linguistik . 
seperti Gleason (1961), Cook (1969), Nida (1963), Pike (1956). dan Parera 
(1978) serta sumber-sumber yang relevan. 
1.4 Populasi dan Sampel 
Daerah penelitian meJiputi Kecamatan Lamala dan Kecamatan Balantak, 
yakni desa-desa pada kedua kecamatan itu baik desa pesisir maupun desa pegu­
nungan. Dengan demikian, populasi penelitian adalah masyarakat Balantak 
yang berada di ujung Tanjung Balantak. Namun, masih ada daerah penelitian 
yang belum .dijangkau karena sUlitnya komunikasi . Karena masalah komuni­
kasi, penelitian memutuskan dua desa sebagai sampel, yaitu desa Balantak dan 
Lamala. 
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Dari keempat contoh yang tertera di atas dapat diIihat bahwa relatif 
pronoun (R) kata penghubung mian 'yang' dalam bahasa Balantak muncul 
sesudah indefinit pronoun oupa, oumo karena P-nya terdiri atas verba tran­
sitif dan intransitif, kecuali kata ganti pronomina pipiaya 'berapa' karena di­
ikuti oleh nomina. 
2) Klausa Adjektival 
Klausa adjektival adalah sebuah klausa yang mengerjakan tugas adjek­
tiva . Dia menerangkan atau membantu menjelaskan tentang nomina, prono­
mina nomina , dan frase nominal dalam kalimat. 
Dalam bahasa Balantak struktur adjektival dapat diIukiskan sebagai 
berikut. 
Klausa Relatif =+ S : relatif Pron. + P : vi.kep. a 
(1 ) Katuumo ana? mian nopate tama?na. 

'Itulah anak yang telall mati bapaknya.' 

' ltulah anak (yang bapaknya telall meninggai).' 

atau 	 =+.S : relatifPron. + p :vt .pron . +L:RA (pron.) 
(2 ) 	 Kaanmo sole? mian rokononku mako ?ona. 
'Makanlah jagung yang berikan ku kepadanya.' 
'Makanlah jagung (yang telah kuberikan kepadanya).· 
Dari contoh yang tenera di atas dalam bahasa Balantak ditemukan 
perbedaan pola kalimat adjektival yang memakai verba transitif dan intran­
sitif. Pad a contoh nomor (2) predikat klausanya diikuti oleh Sc (skoup) atau 
objek penyerta yang menjadi aksis langsung dari verba transitif rekollon 
'diberikan' . 
3) Klausa Adverbial 
Klausa adverbial ialah klausa yang melaksanakan tugas keterangan. 
Kebanyakan adverbia menerangkan atau menambah keterangan tentang 
verba atau frase verbal. Bahkan dan mungkin juga menerangkan adjektiva 
atau adverbia itu sendiri. 
Dalam bahasa Balantak ditemukan pol a klausa adverbial sebagai ber­
ikut. 
a. 	 Keterangan Waktu 
W-tCI = + R : relatif + P:vi. pron. 
Komiu mOllkaan wakitu notakaonku. 
Kamu makan ketika telah pergi aku 

'Kamu makan (ketika aku telah pergi).' 
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b. Keterangan syarat 
C·tCI =R : relatif + P : vi.pron. 
ka taka yaku, sina?na musti mile. 
'Kalau pergi aku, ibunya pasti datang.' • 
'(Kalau aku pergi), ibunya pasti datang.' 
Dari contoh (b) di atas, pola klausa adverbial dalam bahasa Balantak 
menunjukkan pola inversi (P-S). 
4.1.3 Kalimat Dasar 
Kalimat dasar at au kalimat inti tersusun dari komponen yang terdiri 
at as kata-kata atau frase . Komponen pembentuk itu ada yang berfungsi 
sebagai elemen subjek, predikat, serta komplemen. Kalimat dasar tidak dapat 
dipecah menjadi dua kalimat atau lebih sehingga setiap bagian berdiri sendiri 
mewakili kalimat semula. 
Penetapan pola struktur kalimat dasar bahasa Balantak pada dasarnya 
bertolak dari materi (unsur) yang membentuknya. 
Berdasarkan kriteria di atas, dapatlah ditentukan struktur kalimat dasar 
bahasa Balantak. Cara ini dilakukan dengan meneliti kalimat dan wacana . . 
4.1.3.1 Pola Kalimat Dasar 
Kalimat Ekuatif 












b. Lankaina sida letu. 
'Suaminya men(jadi) penyanyi.' 
c . . Mian katuu sida ponale. 
'Orang itu men(jadi) peladang.' 
'(Orang itu peladang atau tukang kebun).' 
" 
d. Balulanna in sian 
(Anoanya mempunyai 
(Anoanya bertanduk) 
atau Balulanna notandukon. 








1.1 Latar Belakang dan Masalah 
Bangsa Indonesia yang terdiri atas bermacam-macam suku bangsa (etnis) 
dan memiliki kebudayaan serta bahasa daerah yang beragam-ragam pUla. Ke­
billneka-an itu terjadi karena banyaknya suku bangsa dan bermacam-macam 
budaya, termasuk bahasa. Hal itu mempunyai dampak positif terhadap per­
kern bangan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional apabila bahasa-bahasa 
daerah itu dimanfaatkan untuk mengisi kekurangan bahasa Indonesia. 
Salah satu bahasa daerah yang ada di Indonesia adalah bahasa Balantak. 
Bahasa ini dipergunakan sebagai bahasa pergaulan sehari-hari dalam kalangan 
penduduk dua kecamatan dalam Kabupaten Banggai. di Sulawesi Tengah. 
Kedua kecamatan itu ialah Kecamatan Balantak dan Kecamatan Lamala yang 
berpenduduk kira-kira 22.335 orang. 
Melihat jumlah pemakai yang relatif besar ini, bahasa Balantak perlu 
diteliti dan dideskripsikan, yang hasilnya bermanfaat untuk mengembangkan 
bahasa daerah itu sendiri dan pengembangan bahasa nasional. 
1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan , penelitian bahasa 
Balantak bertujuan: 
a . 	memperoleh data _ dan informasi tentang struktur bahasa Balantak yang 
meliputi fonologi, morfologi, dan sintaksis; 
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e. 	 Sio-sio? insian /aina. 
'Burung mempunyai sayapnya.' 

atau Sio-sio? notaiakon. 

'Burung telah bersayap.' 

'(Burung bersayap).' 
Kalimat (a) di atas terdiri atas elemen subjek, i Badu, elemen predikat 
sida jadi (menjadi), dan elemen komplemen pelako pemburu. Demikian pula 
halnya kalimat (b) dan (c). Elemen sida bersifat mana suka sehingga kalimat 
di atas dapat menjadi (a) dan (b). . 
Untuk kalimat (e) dan (£) dalam bahasa Balantak mempunyai dua 
bent uk pola. Pola kalimat (e) elemen predikatnya notandukon 'telah bertan­
duk' tidak dipakai apabila elemen predikat insian 'mempunyai' dipakai. Pada 
kalimat (£) elemen predikat insian dipakai serungga elemen komplemen lai 
sayap ditambah dengan penunjuk pemilik na. 
Bentuk inversi 
~ St,;l- : I NP 
a. 	notakamo tama?na i Ali 

' pergi sudah' 'bapaknya Ali' 

(sudah pergi bapaknya Ali atau ayah Ali sudah pergi) 

b. 	insian alilima laiganna i Samail 

'ada' 'lima rumahnya Samad' 

Kalimat (a) dan (b) di atas mempunyai elemen predikat, masing-masing 
notakamo dan insian, elemen subjeknya masing-masing tama?na i Ali 'ayah­
nya Ali' dan Samad. Elemen predikat insian dalam kalimat (b) bersifat. 
Transitif Aktif 
a. 	Mian katuu mamau laiganna 
: I NPI p I KKd ~d f NP2 
Sta 
mian katuu mamau laiganna 
'Orang itu' 'membangun' 'rumahnya' 

'(Orang itu membangun rumahnya).' 

b. Paleko? mawate ajona 
'Pemburu' 'menjerat' 'rusa' 

'(Pemburu menjerat rusa).' 
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Kalimat (a) di atas terdiri atas elemen subjek frase benda mian katuu, 
elemen predikat kata kerja mamau, dan elemen komplemen (objek) terdiri 
atas frase benda iaiga1!lla. Kalimat (b) mempunyai elemen subjek kata ganti 
pelako?, elemen predikat kata kerja transitif mawate, dan elemen komplemen 
(objeknya) kata benda ajo!)a. .' 
Selain pola kalimat dasar BB yang memiliki elemen predikat kata kerja 
transitif satu, dijumpai pula elemen predikat yang bitransitif seperti di bawah 
ini. 
Bentuk Bi-transitif Aktif 
a. 1 Amin mantaraikaon yaku wewe maasin 
: I NP P Sta- I 
KKd Ad IN 
Sc 
~d I NP 
Si Amin mantaraikon yaku wewe maasin 
(Amin) memberikan saya mangga manis) 
b . Tama?na montunuikon kai solo? 
Ayahnya membakarkan kami jagung 
Kalimat (a) dan (b) di atas terdiri atas elemen subjek masing-masing 
i A mill dan tama?na, elemen predikatnya terdiri dari bi-transitif, yaitu manta­
raikon dan montunuikon. Bi-transitif dalam BB pada umumnya bersufiks ­
ikon dan elemen komplemennya (objek penyerta) .vaku dan kai (kata ganti 
benda), dan elemen objeknya , yaitu wewe maasin dan sole? 
Pola kalimat dasar BB di bawah ini mempunyai elemen predikat frase 
kerja. 
Bentuk Transitif Pasif 
P VPt Co IN (NP)~ I NP Sta- Cov 
a. 	 Ana?na iposuu? mawai doi? 
'Anaknya' 'disuruh mengambil' 'uang' 
b. 	 Rcryaa? bantikon mansaa? rankumna 
'mereka' 'diajarkan menghitung' 'jarinya' 
Kalimat (a) dan (b) di atas mempunyai elemen subjek frase benda 
ana?na, dan pronomina rayaa?; elemen predikatnya masing-masing terdiri atas 
frase kerja transitif iposuu? mawai dan bantikon mansaa?; dan elemen komple­
mennya masing-masing nomina doi? dan frase nominal rankumlla. 
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN 

1) Lambang 
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derhanakan , yakni Ana?na iposuu ? + Ana?na mawai doi. demikian pula hal­
nya kalimat (b) Rayaa? bantikon + Rayaa? mansaa? rankumna. Kedua kali­
mat itu berpredikat fTase verbal yang verbal peTtamanya berbentuk pasif 
(i-posuu? dan banti-kon). 
4.1.3.2 StrUktur Kalimat Dasar 
Kalimat dasar bahasa Balantak menurut strukturnya secara berturut­
turut diuraikan di bawah ini. 
1) Kalimat Ekuati! Subjek + Predikat 
a) Kalimat yang subjeknya terdiri atas nomina atau frase nominal predi­
katnya terdiri atas verbal yang optimal sida atau nomina atau frase no­
minal, seperti pada kalimat (a, b, dan c). 
b) Kalimat yang subjelcnya frase nominal dan predikatnya verba atau frase 
verbal . Kalimat ini dapat pula berpredikat insian seperti pad a kalimat 
(e dan f). Jadi, predikat kalimat itu insian juga bersifat pilihan. Apabila 
predikat insian dipakai, predikatnya berbentuk frase nominal kepunya­
an na (laina). Akan tetapi, apabila predikat it/sian tidak dipakai, prefiks 
no---dan sufiks -kon dipakai . 
VE 
A Sta Cos 
Strukturnya: SIN (NP) + P I + Co IN (NP) 
2) Kalimat lnllersi Predikat + Subjek 
a) Kalimat yang terdiri atas predikat verba atau frase verbal. Afiks no-... -mo 
mengapit kata kerja sekaligus berfungsi penanda kala perfect (sudah 
selesai) . Subjeknya terdiri atas frase nominal. 
b) Kalimat yang predikatnya terdiri atas verba insian. Verbal insian juga
• 





~ ! I NPPt I 
3) Kalimat TransitifAktif 
a) Kalimat yang subjelcnya terdiri atas frase nominal atau nomina, predi­
katnya verba transitif, dan komplemennya terdiri atas frase nominal 
atau nomina. Demikian pula halnya kalimat berikut. 
v 
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b) Kedua kalimat (a dan b) di atas berstruktur : 
~ ~ Ad/NP ~ ptl U 
4) Kalimat Bi-transitif Aktif 
Kalimat (a dan b) memiliki subjek pronomina, berpredikat verba bi· 
transitif diikuti oleh objek komplemen yang terdiri atas pronomina yaku dan 
kai, objeknya terdiri atas nomina atau frase nominal. 
Strukturnya : : INP + P I VT + Ad I N + Ad INP 
pt Sc U 
5 ) Kalimat Transitif Pasif 
Kalimat (a dan b) di atas subjeknya terdiri atas nomina atau frase no· 
minaI , predikatnya terdiri atas frase verbal pasif, dan komplemennya terdiri 
atas nomina atau frase nominal . 
Strukturnya: ~ I N (NP) + P--I___ CO IN (NP)_ vt 
pt CoV 
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Dalam mengakhiri laporan penelitian bahasa Balantak ini dapat disim· 
pulkall sebagai berikut. 
Bahasa Balantak adalah salah satu bahasa yang dipergunakan sehari·hari 
dalam pergaulan di Kecamatan Balantak dan Lamala , Kabupaten Banggai , 
Sulawesi Tengah. 
Pemakai bahasa Balalltak berjumlah 22.335 orang, Komunikasi yang 
lancar dengan daerah lainnya menyebabkan bahasa ini sudah terpengaruh 
dengan bahasa lain. Dengan demikian, komunikasi mempermudah tambahan 
kosa katanya berupa pinjaman kata , balk pinjaman kata yang beradaptasi 
maupun pinjaman kata yang murni. 
Dalam bahasa Balantak terdapat vokoid [i] , [e], [a], [u], dan [0) dan 
vokoid yang tertera di atas dalam proses penyebutannya pada benluk kata 
yang menimbulkan palatalisasi dan labialisasi. 
Selain vokoid di atas juga dijumpai kontoid·kontoid, antara lain [p 1, 
[b], [t], [d) . [k], [g], [j], [s], [r], [n], [9], [01] . /w/ , /?/, dan /y/. 
Pemakai vokal pada posisi awal 4 kali , posisi tengah 5 kali, dan posisi 

akhir 5 kali. Pemakaian konsonan pada posisi awal 14 kali, posisi tengah 14 

kali, dan posisi akhir 10 kali. . 

Semivokal /w/ dan /y/ hanya terdapat pada posisi tengah. Pola suku 
kata bahasa Balantak terdiri alas V, KV, VK, dan KVK. 
Morfologi bahasa Balantak terdiri atas morfem bebas dan morfem 
terikat. Morfem bebas terdiri atas nomina, verba awalan dan akhiran. 
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Melekatnya morfem terikat pada morfem bebas menyebabkan terjadi­
nya proses.morfofonemik. Proses morfologis dalam bahasa Balantak meliputi 
reduplikasi dan pemajemukan. 
Dalam struktur morfologis bahasa Balantak ditem~i klitika yang terdiri 
atas proklitik dan enklitik. 
Dalam bidang sintaksis ditemukan frase sebanyak enam, yakni frase 
nominal, frase verbal, frase adjektival, frase adverbial, frase numeralia, dan 
frase preposisi. 
Dalam konstruksi endosentrik subtipe atributif ditemukan nominal, 
frase verbal, dan frase adjektival, dalam subtipe kordinatif ditemukan frase 
nominal, frase verbal, frase adjektival, frase numeralia dan frase adverbial 
dalam subtipe apositif dijumpai frase nominal. 
Dalam konstruksi eksosentrik subtipe direktif dan objektif ditemuJcan 
frase nominal dan frase preposisi. 
Jenis klausa bahasa Balantak adalah kJausa nominal sebagai subjek dan 
sebagai objek, klausa adjektival. dan klausa adverbial. Pol a kalimat dasar 
bahasa Balantak antara lain, S- P, P- S, S - P -K(o), S - P - K (OK) - 0 , dan 
S - P - P - K. 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengungkapkan data dan mengemu­
kakan deskripsi bahasa Balantak yang meliputi struktur fonologi, morfologi, 
dan sintaksisnya sebagai dokumentasi yang mungkin menjadi sumbangan pada 
pengembangan ilmu bahasa . 
Dalam pelaksanaan dan penyelesaian tugas penelitian ini cukup banyak 
hambatan yang dialami , antara lain, sulitnya komunikasi ke lokasi penelitian 
serta kurangnya buku-buku kepustakaan yang mendukung. Namun, dengan 
bim bingan Tuhan Yang Mahabesar, peneli tian ini dapat berjalan lancar dan 
dapat diselesaikan sesuai dengan target waktu yang telah ditentukan walau­
pun hasilnya relatif belum sempurna. 
Akhirnya, kami tidak lupa menyampaikan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah memberikan bantuannya dalam melaksanakan penelitian 
ini. Ucapan terima kasih kami tujukan kepada : Gubernur Kepala Daerah 
Tingkat I Sulawesi Tengah; Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaam Sulawesi Tengah; Rektor Universitas Tadulako ; Bupati 
Kepala Daerah Kabupaten Banggai ; Kepala-kepala Kecamatan Lanlala dan 
Balantak; dan tokoh-tokoh masyarakat serta para informan di Kecamatan 
Balantak dan Kecamatan Lamala. 
Mudah-mudahan hasil penelitian "Struktur Bahasa BaJantak" ini ber­
manfaat bagi pembinaan kebudayaan nasional pada umumnya dan pelestarian 
bahasa-bahasa daerah pada khususnya. 
Palu, 28 Desember 1982 Kordinator Penelitian, 
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(15) Maluku. Tiga tahun kemudian (i 983), penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (I6) Lampung, (I 7) Jawa Tengah, (i 8) Kalimantan Tengah. 
(19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang ber­
kedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya 
terdapat di (I) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah Istimewa Yogya­
karta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan. 
. Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pe­
ningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai, 
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemerintah Daerah serta 
instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru. peneliti , pakar berbagai 
biJang ilmu, dan masyarakat umum. 
Buku Struktur Bahasa Balantak ini merupakan salah satu hasil Proyek 
Peneli tian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Tengah tahun 
1985 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dari Palu. 
Untuk itu , kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih 
kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Sulawesi Tengah tahun 1985 beserta stafnya, dan para peneliti , yaitu Latif 
Rozali. Asri Hente, Darwis Mustafa, Ny. Nurhayati P. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil., Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1991 / 1992; Drs. K. Biskoyo, Sekretaris; 
A. Rachman Idris. Bendaharawan; Drs. M. Syafei Zein, Nasim serta Hartatik 
(Stat) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Muhanlmad Fanani penyunting naskah buku ini. 
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CERITA RAKYA T 
LAM PI RAN 
Oga tia Rea ' 

'Kera dan Kura-kura' 

Insian saanu ilio rayaa? peleko kadak pabisani mamau ale? Rayaa? 
batantiti aupa mian asakonta nolalemna ale? hadik. Oga bisara, ka ai yaku 
ale? ku asokionku loka? Oga bisara aupa koon asokion. Rea bisara ai yaku 
mamau loka? Jadi ka kaiya kita baku tanding. Niamung badik misa alukon 
mimo? Rayaa? moposotinguimo kadak baku tanding. Rayaa? momeakmo 
mamau ale? Tia naenga baku tanding. Tekmo loka? simbaya-simbaya sanda 
ilio Rayaa? palelek mae? mangeligot tia pepokirari koom ko supamo loka? 
aur aupa nimokmo atau siampe? 08a bisara taena ka koonku tumbuh-tumbuh 
wosek. Rea bisara taena ko -koonku insianmo ronana. Rayaa? sanda ilio mae? 
mongolongos alekna. Insian saanu ilio rayaa? mae? mongologi . Rea taena ka 
koongku ninakmo. Kom oga umamo. Ka kongku tongku tumbuwaesok. 
Insian saanu ilio, ko oni rea natakmo. Tia ia nunkirakmo magati wakna tapi 
ia sianta mamoko meneok. Ia bausaha sampe ko upa kadak ia mamako 
manenek. la monenek rangap . Ia monenek angke-angkelek . la beusaha kadak 
mameko menenk tapi sianta mkaala. Akhirana, ia mongalelo? oga kadak me­
neneokon tai paebosom ruwa - loka?na. Taena oga indek tongke pensan. 
Raamo natuakn·a. Oga mulaimo mongkan wakna mian natakmo. Rea me­
ngelelok, hai oga tuangi aiyaku tapi ai oga sianta muntuongi. Taena rea , 
tuangi ai yaku mau tongko kuwangna. Tapi ai oga tongkok senang-senang 
mongkan ka sianta mau tongke. tuongi tomo mau tongke itengma tapi oga 
sianta pusing. Rea masokmo ka ko sianta muntuongi yaku mansool bae­
koum. Talui indek oga akhirana rea mangala lombangan; mian ia sasomimo. 
Kira mulai tindokon na kopikaan bo magarambah, kadak bo rasa kaiyaa 
nokabusmo aloloka ia kan Tabui rea kadih ko tumumbur malan alia tumum­
bur na karaaran. Sabab insian taiku talui rea indek Kaia lompat na kopikaan . 




Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan 
bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia 
dengan baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai saran a komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman_ 
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra 
dalalll berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun 
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan 
melalui penyuluhan ten tang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan 
hasil penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan' di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) 
Sumatra Barat, (3) Sumatra SeIatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) J awa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, 
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan tahun 
1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan . 
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Pada suatu hari, mereka berembuk untuk membuat kebun. Mereka 
saling memberi tahu apa yang akan kita tanam di kebun nanti. Mereka bieara, 
"Kalau saya kebunku akan kutanami pisang. Kera bertanya, "Apa kau akan 
tanam?" Kura-kura bieara, "Aku tanam pisang. Jadi, kalau begitu, kita baku 
tanding! Siapa punya sebentar duluan berbuah." Mereka sudah setuju supaya 
baku tanding. Mereka sudah pergi membuat kebun. Setelah selesai menanam 
pisang, masing-masing setiap hari, mereka saling bersama pergi melihatnya 
dan saling bertanya tentang tanamannya (pisang) apakah telah berbuall atau 
belum. Kera berkata, "Kalau saya punya, saya hanya makan." Kura-kura 
berkata, "Kalau kepunyaanku sudah ada daunnya." Mereka setiap hari pergi 
melihat kebunnya. Pada suatu (satu) hari, mereka pergi melihatnya. Kura­
kura be'nka ta, Kepunyaanku telah berbuah. Kepunyaanmu kera bagairnana? 
Kalau kepunyaanku hanya untuk dimakan." Ada satu hari, kepunyaan kura 
telah masak. Dan ia ingin memetik buahnya, tetapi ia tidak sanggup me­
manjat. Ia berusaha sampai bagaimana ia telah sanggup memanjatnya. Ia 
memanjat dengan dadanya. Ia memanjat membelakang. Ia berusaha untuk 
memanjat pisang itu, tetapi tidak disanggupi. Akhirnya, ia memanggil si 
kera supaya memanjatkan dan membagi dua pisangnya. Kata kera, ia hanya 
10mpat dengan satu kakinya sudah sampai. Kera mulai makan buahnya yang 
sud.ah masak . .Kura memanggil, hai kera jatuhkan untuk saya, tetapi kera 
tidak mau menjatuhkan. Kura berkata, "Jatuhkan saya walaupun hanya 
kulitnya." Tetapi kera hanya senang-senang makan. "Kalau kau tidak mau 
menjatuhkannya, jatuhkan saja yang keeil." Tetapi kera tidak pusing. Kura 
telah marah kalau kau tidak menjatuhkannya kupinjam parangmu. Kata 
kera, "Ya!" Akhirnya, kura mengambil bulu yang ia runeing. Keilludian 
mulai menaneapkanr:ya pada bagian yang gelap, agar supaya dia rasai. Begitu 
habis pisang, dia makan. Kura berkata, "Sebentar kalau kau turun jangan 
melompat di terang, sebab ada taiku kata kura. Dia melompat pada bagian 
gelap. Akhirnya dia kena ranjau. Dan mati di tempat itu juga. Kata kura­
kura, rasakan perbuatanmu itu! Itulah pembalasanku!" 
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